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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi 
ini berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 
b/u/1987. 
1. Konsonan 
No Arab Latin 
 




16 ط t} 
2 ة B 17 ظ z} 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث s| 19 غ g 
5 ج J 20 ف f 
6 ح h} 21 ق q 
7 خ Kh 22 ك k 
8 د D 23 ل l 
9 ذ z\ 24 م m 
10 ر R 25 ن n 
11 ز Z 26 و w 
12 س S 27 ه h 
13 ش Sy 28 ء ' 
14 ص s} 29 ي y 




2. Vokal pendek   3. Vokal panjang 
َ أ = a  َب  ت  ك kataba  ا  ئ = a>  َلا ق qa>la
  
َ إ = i  َل ئُس su'ila   َي ئ = i>  َل  ي ق qi>la 
َُأ = u َُب  ه  ذ  ي yaz|habu  َوُئ = u> َُل  ُوق  ي      yaqu>lu 
4.  Diftong 
ْ  ي
َ







ا = au َْل  وَح h}aula 
5.  Kata sandang Alif+Lam 
Transliterasi kata sandang untuk Qamariyyah dan Shamsiyyah 
dialihkan menjadi = al 













 ًبئْيَش اُْوهَرَْكت َْنأ ىَسََعف َُّههْوُُمتْهِرَك ِْنَإف ِفْوُرْعَمْنِبب َُّههْوُرِشبَعَو
 ًارِْيثَك اًرْيَخ ِهِْيف ُالله َمَعَْجيَو
1
 
Artinya: Bergaullah kalian dengan mereka secara patut. Kemudian 
jika kalian tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak. 
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Putusnya pernikahan bisa terjadi karena disebabkan adanya cacat 
diantara pasangan suami istri yaitu mengidap salah satu penyakit. 
Dengan alasan penyakit tersebut menghalangi tujuan utama 
pernikahan atau bisa pula penyakit yang berbahaya dan menular. 
Diantara aib atau cacat yang di derita oleh laki-laki yaitu:  jabb, 
‘unnah, dan khuṣā’, dan bagi perempuan ialah ratq, qarn,’afal, dan 
ifḍa’. Sedangkan penyakit yang bisa terdapat pada laki-laki atau 
perempuan yaitu: junun, jużam, dan baraṣ.  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu dengan metode pengumpulan data dari referensi-referensi dan 
literartur berdasarkan sumber-sumber materi yang terkait. Konsentrasi 
penelitian ini adalah analisis perbedaan dan persamaan Imam al-
Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi tentang batasan cacat yang 
memperbolehkan putusnya pernikahan dan kaitannya dalam hukum di 
Indonesia dengan metode komparasi. 
Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
cacat/penyakit yang dapat menetapkan hak khiya>r  dalam pernikahan 
dengan dua klasifikasi, yang petama adalah penyakit yang sama sekali 
tidak bisa untuk melakukan hubungan badan (cacat primer)  dan yang 
kedua adalah beberapa penyakit yang bisa menyebabkan suami/istri 
terhalang karena enggan bergaul dengannya (cacat sekunder). Imam 
al-Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi sepakat akan adanya hak khiya>r 
terhadap pasangan suami istri, jika dari salah satu mereka mengidap 
penyakit tersebut. Namun dalam penetapan hukum hak khiyarnya 
terdapat perbedaan, Imam al-Syirāzi berpendapat dengan adanya hak 
khiya>r fasakh dalam pernikahan karena beliau menyamakan dengan 
jual beli. Sedangkan Imam al-Sarkhāsi menetapkan adanya hak khiya>r 
karena cacat dengan talak, karena ungkapan pemutusan dalam 
pernikahan adalah merupakan kinayah dari talak.  
Kaitannya dengan kedua pendapat Imam tersebut, setelah penulis teliti 
pendapat yang paling sesuai dengan hukum Indonesia adalah pendapat 
Imam al-Sarkhāsi yang menawarkan khiya>r ath-thalq yang tentu lebih 
menghormati kedudukan perempuan daripada pendapat al-Syirāzi 
xi 
 
yang menetapkan khiya>r al-faskh. Dalam khiya>r ath-thalq, perempuan 
didudukkan sebagai pasangan dalam pernikahan (manusia). 
Sedangkan dalam khiya>r al-faskh, status perempuan disamakan 
dengan barang yang bisa diperjualbelikan (al-mabî’). Begitu juga 
dalam KHI telah menyebutkan kaitannya salah satu alasan perceraian 
yaitu dalam pasal 116 huruf (e) Salah satu pihak mendapat cacat 
badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan 
kewajibannya sebagai suami/istri. 
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A. Latar Belakang 
Perkawinan merupakan jalan seseorang untuk 
menentukan pilihan hidupnya dengan mengikatkan tali akad 
pernikahan sebagai tujuan utamanya adalah agar tercurahkan 
rasa kasih sayang serta terjaganya garis keturunannya sebagai 
penerus dari nasabnya dalam berumah tangga. Dengan adanya 
ikatan tersebut salah satu tujuan luhur untuk digapai adalah 
kebahagian membina rumah tangga secara kekal untuk 
selamanya sampai akhir hayat salah satu dari keduanya. Artinya 
maksud dan tujuan ini perlu ditanamkan bahwa perkawinan itu 
berlangsung seumur hidup tanpa adanya kontrak waktu yang 
membatasinya. Hal ini juga sesuai dengan kandungan Pasal 1 
Undang-undang Perkawinan bahwa tujuan perkawinan antara 
lain adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 
Sebagaimana di atas, telah disebutkan pula firman Allah SWT 
dalam  Al Qur‟an Surat Ar Rūm ayat: 21 yang berbunyi: 
 َقَلَخ ْنَأ ِِوتَايآ ْنِمَو  ْنِم ْمُكَل  ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ  ًةَّدَوَم
 َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَِقل ٍتَايلآ َكِلَذ فِ َّنِإ ًةَْحَْرَو 
 
Artinya :“Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
                                                             
1
 Undang-undang perkawinan No. 1 Th 1974. 
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merasa nyaman kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu mawadah dan rahmah. Sesungguhnyapada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir” (Q.S. Ar-Rūm:21).2 
 
Salah satu tujuan lain dari perkawinan yaitu melanjutkan 
generasi kehidupan manusia, sebagai penerus khalifah dimuka 
bumi ini. Hal demikian telah disebutkan dalam Al Qur‟an Surat 
An Naḥl ayat: 72 
 َو اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َلَعَج ُوَّللاَو ًةَدَفَحَو َينَِنب ْمُكِجاَوَْزأ ْنِم ْمُكَل َلَعَج
 َنوُرُفْكَي ْمُى ِوَّللا ِةَمْعِِنبَو َنوُنِمْؤ ُي ِلِطاَبْلاَِبَفأ ِتاَبِّيَّطلا َنِم ْمُكَقَزَرَو 
 
Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis 
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri 
kamu itu, anak-anak dan cucu, dan memberimu rezeki 
dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat 
Allah. (Q.S. An Naḥl ayat: 72)3 
 
Seiring dengan perjalanan waktu dan perkembangan 
dinamika bahtera rumah tangga, ditemukan banyak rintangan 
dan gangguan dalam mewujudkan atau menguatkan hakekat 
perkawinan.
4
 Banyak persoalan rumah tangga yang dianggap 
kecil justru menjadi masalah serius sehinga mengantarkan 
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 Depag  RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Kudus : Menara Kudus, 
1992, h. 407. 
3
 Depag  RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Kudus : Menara Kudus, 
1992, h. 275. 
4
 Ali Imron, Memahami Konsep Perceraian dalam Hukum Keluarga, 
Buana Gender, Vol. I, Nomor I, Januari-Juni 2016. 
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ketidak harmonisan dan kemudian berakibat putusnya 
perkawinan.  
Putusnya perkawinan dalam hal ini ada beberapa bentuk, 
adakalanya karena talak yang dilakukan suami terhadap istri, 
atau karena khulu’ yaitu gugatan istri kepada suami, dan ada 
juga yang disebabkan karena fasakh yaitu pemutusan hubungan 
pernikahan oleh hakim atas permintaan suami atau isteri atau 
keduanya akibat timbulnya hal-hal yang dirasa berat oleh 
masing-masing atau salah satu pihak suami-isteri secara wajar 
dan tidak dapat mencapai tujuan pernikahan.
5
 
Secara bahasa fasakh artinya rusak, atau batal. 6 
Sedangkan fasakh dalam nikah yaitu pembatalan perkawinan 
disebabkan karena tidak terpenuhinya syarat ketika 
berlangsungnya akad nikah, atau karena hal-hal lain yang 
datang kemudian dan membatalkan kelangsungan perkawinan.
7
 
Penyebab yang dapat membatalkan perkawinan itu baik karena 
antara suami istri terdapat aib atau penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan, atau sisuami tidak dapat memberi nafkah, 
menganiaya, murtad dan sebagainya.
8
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 Depag RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, Jakarta :Arda Utama, 
1992/1993, h. 282. 
6
 Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997, cet II, h. 1054. 
7
 Selamet Abidin, Fikih Munakahat II, Bandung: PustakaSetia, 1989, 
cet. I, h. 73. 
8
 Tihami, Fiqih Munakahat, Jakarta: RajawaliPers, 2009, h. 195-169. 
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Selanjutnya, mengenai aib yang memperbolehkan 
terjadinya fasakh nikah ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama, Imam Malik dan Imam Syafi‟i sependapat bahwa aib 
yang memperbolehkan fasakh nikah itu ada 4 macam, yaitu: 
gila, lepra, kusta, dan penyakit kelamin yang bisa menghalangi 
melakukan hubungan badan antara suami istri.
9
 
 Macam-macam aib yang dapat memperbolehkan adanya 
hak khiya>r ditinjau dari penyakit kelamin dibedakan antara laki-
laki dan perempuan. Bagi perempuan mengidap penyakit 
tumbuh daging dan tumbuh tulang diliang kemaluannya, 
kemudian  bagi laki-laki menderita impotensi atau terpotong 
kemaluannya. Alasan  penyakit-penyakit seperti ini 
diperbolehkan sebagai alasan untuk memilih menuntut cerai 
fasakh, karena dianggap cacat berat, disamping itu pula dapat 
menghalangi berketurunan dan melakukan hubungan seksual, 
kemudian juga ada yang menyebutkan dikhawatirkan penyakit 
tersebut bisa menular kepada orang lain, atau membuat 
seseorang merasa enggan untuk bergaul dengan penderitanya.
10
 
Pembagian aib di atas juga dikemukakan oleh salah satu 
ulama‟ Syafi‟iyah yaitu an-Nawawi dalam kitabnya Rauḍatu 
at}-Ṭa>libi>n: 
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 Wahbah az-Zuhailī, Al Fiqh al Islām wa Adilatuhū Juz VII, Damsiq : 
Darul Fikr, 1989, cet. Ke-3, h. 517. 
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 :ةثلاث وىو ،ءاسنلاو لاجرلا ويف كتًشي :اىدحأ .ماسقأ ةثلاث رايخلل ةتبثلدا بويعلا
ماذلجا :نياثلاو ،صبرلا , لاو ،اقبطم وأ ناك اعطقنم نونلجا :ثلاثلا ءامغلإا وب قحلي
لقعلا لاوز ىقبيو ضرلدا لوزي نأ لاإ ضرلداب.  هذى رخلآاب ينجوزلا دحأ دجو تىمو
رثك مأ بيعلا كلذ لق حاكنلا خسف ولف ،بويعلا.11 
 
Artinya: „Aib yang dibolehkan untuk khiya>r dibagi menjadi 
tiga. Yang pertama: Bisa terjadi pada laki-laki dan 
perempuan, ada tiga hal: belang, kusta dan yang 
ketiga gila, baik gila semi permanen ataupun 
permanen. Sedangkan tertutupnya akal yang 
disebabkan sakit tidak termasuk kecuali akalnya 
masih tertutup setelah penyakitnya hilang. 
 
Dari ulama Ma>likiyyah juga berpendapat, yaitu Imam 
Juzai al-Kalaby dalam kitabnya: 
 جرفْلا ءاَد نم لجرلا صَتْيخَو جرفْلا ءادو صبرلاو ماذلجاو نوُُنْلجا ةَع َبَْرأ يِىَو بوُيُعْلا فِ
 بلجابجرفْلا ربخو لفعلاو قترلاو نرقلاب َةأْرَمْلا صتتخو ضاتًعلااو ةنعلاو ءاصلخاو12 
 
Artinya: Mengenai aib-aib itu ada empat macam, yaitu gila, 
lepra, supak, dan penyakit kelamin. Penyakit 
kelamin yang khusus diderita oleh laki-laki adalah 
pengebirian, terpotongnya testis, dan impotensi. 
Sedangkan penyakit kelamin yang diderita oleh 
perempuan adalah tumbuh tulang, tumbuh daging, 
‘afal, dan vagina yang berbau busuk. 
 
                                                             
11
 An-Nawawi, Rauḍatu ath-Thalibin,  Darul al-Fikr, Beirut Libnan, 
tt, jilid 7 h. 176. 
12
 Juzai al-Kalaby, Qawanīn Fiqhiyyah, Daarul al-Fikr, tt, h. 142. 
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Dari salah satu ulama di kalangan mazhab Ḥanafiyyah, 
al-Babarty, menuliskan dalam kitabnya Al-'ina>yah Syarhu al 
Hidāyah sebagai berikut : 
)  ناك اذإو( حاكنلا خسف فِ جوزلل رايخ لاف( ناك بيع يأ )بيع ةجوزلاب ناك اذإو
 الذ دملز لاقو ،فسوي بيأو ةفينح بيأ دنع الذ رايخ لاف ماذج وأ صرب وأ نونج جوزلاب
لا اهيلع رذعت ونلأ )رايلخا اعفد يرختف ةنعلاو بلجا ةلزنبم ناكف ويف تٌعلد اهقح لىإ لوصو
هاوس الذ قيرط لا ثيح اهنع ررضلل13 
 
Artinya:  (Dan apabila terdapat aib pada istri) aib apapun, 
(maka tidak ada khiya>r bagi suami untuk memfasakh 
pernikahan), (Dan apabila pada si suami terdapat aib 
berupa gila, belang, kusta, maka tidak ada khiya>r 
menurut Abu Ḥanifah, Abu Yusuf, sedangkan 
Muhammad berkata: ada khiya>r bagi istri) karena si 
suami berhalangan untuk memenuhi hak istrinya, 
sepereti jika ia memiliki aib dikebiri dan impoten 
maka si istri diberi pilihan (meneruskan pernikahan 
atau menyudahinya) memilih untuk mencegah 
daripada bahaya darinya, yang diamana tidak ada 
cara lain selain hal tersebut. 
 
Pendapat dari Imam Syāfi’i bahwa penderita penyakit 
juz|am dan baraṣ ditinjau dari seorang dokter dan ahli kesehatan 
dicegah melakukan jima>’ dan menjaga jarak terhadap orang 
lain, karena dikhawatirkan bisa menular. Dan bagi penderita 
judzam juga dikhawatirkan akan menyalurkan penyakitnya 
kepada anak atau keturunannya nanti.
14
 
                                                             
13
 Al-Babarty, Al-'inayah Syarhul Hidāyah,  Darul Kutub al-Ilmi, tt, 
jilid 4 h. 303. 
14
 Asy-Syarbiny, Al Iqna’, juz II, Semarang: Toha Putera, h. 134 
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Sedangkan pendapat Imam Abu Ḥānifah beserta para 
pengikutnya dan Imam aṡ-Ṡauri hanya ada dua aib yang bisa 
menyebabkan tertalaknya perempuan yaitu penderita tumbuh 
daging dan tumbuh tulang dalam kemaluannya.
15
  
Aib khusus untuk laki-laki, cacat yang dapat 
menyebabkan diperbolehkannya fasakh nikah yaitu z|akar 
terpotong, impotensi, dan yang satu lagi ialah buah pelirnya 
dikebiri. Alasannya, penyakit seperti itu tidak dapat diharapkan 
berakhir. Disamping itu, dengan cacat seperti itu seorang suami 
tidak lagi mampu memenuhi maksud utama dari pernikahan 
seperti untuk berketurunan dan dengan pernikahan seperti itu 
juga isteri tidak mampu untuk menghindarkan diri dari 
perbuatan maksiat. Untuk menghindarkan diri dari hal-hal yang 
negatif ini isteri dibolehkan menuntut cerai fasakh.  
Cacat yang tidak menghalangi terwujudnya tujuan 
pernikahan, seperti gila, penyakit kusta dan supak tidak dapat 
dijadikan alasan oleh isteri untuk menuntut cerai fasakh dari 
suaminya yang mengidap penyakit tersebut. Alasannya, cacat-
cacat seperti itu tidak menjadi penghalang bagi terwujudnya 
tujuan utama pernikahan, dan tidak pula menjadi penghalang 
untuk melakukan hubungan suami isteri. Demikian juga dengan 
alasan yang sama jenis penyakit tersebut tidak dapat dijadikan 
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 Ibnu rusyd,Bidayatul Mujtahid, Juz II, Kediri: Ma‟had Islamy, h. 38 
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Perselisihan pendapat dikalangan ulama mengenai 
kebolehannya fasakh nikah karena cacat ini disamakan dengan 
jual beli.
17
 Dalam penelitian ini penulis fokus kepada 
pendapatnya Imam al-Syirāzi dan Imam al-Syarkhāsi. Kedua 
Imam ini memiliki pendapat yang berbeda, Imam al-Syirāzi 
menyatakan bahwa aib dalam pernikahan menyebabkan fasakh, 
sedangkan Imam al-Sarkhāsi berpendapat bahwa aib dalam 
pernikahan menyebabkan talak. 
Pendapat Imam al-Syirāzi yang menyatakan bahwa aib 
dapat memperbolehkan khiya>r dalam pernikahan terdapat dalam 
kitab beliau, berikut teks dalam kitabnya: 
 دجو اذإ ءانرق وأ اهجرف دسنا تيلا يىو ءاقتر وأ ءاصرب وأ ةموذلر وأ ةنونلر وتأرما لجرلا
 وأ ًانونلر اهجوز ةأرلدا تدجو نإو رايلخا ول تبث عاملجا عنيم ملح اهجرف فِ تيلا يىو
رايلخا الذ تبث ًانينع وأ ًابوبلر وأ صربأ وأ ًاموذلر.18 
 
Artinya:  Ketika seorang laki-laki menemukan istrinya 
terdapat aib berupa penyakit gila, lepra, dan supak 
atau penyakit rata>q yaitu tersumbatnya liang 
vagina dan penyakit qarn yaitu tertutupnya liang 
vagina dengan daging tumbuh yang mencegah 
untuk melakukan hubungan seksual, maka seorang 
                                                             
16
 Wahbah az-Zuhailī, Al Fiqih al Islām wa Adilatuhū Juz VII, 
Damsiq: Dārul Fikr, 1989, cet. Ke-3, h. 518. 
17
Ibnu rusyd,Bidāyatul Mujtahid, Juz II, Kediri: Ma‟had Islamy, h. 38. 
18
 Al-Syirāzi, Muhażab, Juz II, Beirut Libnan: Dārul Kutub al-
Alamiyah, h. 48. 
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laki-laki mempunyai hak khiya>r. Dan juga bagi 
seorang perempuan ketika mendapati suaminya 
mengidap penyakit gila, lepra, dan supak ataupun 
terkebiri dan impoten, maka istri mempunyai hak 
khiya>r pula. 
 
Maksud khiya>r dalam pendapat tersebut di atas adalah 
bentuk khiya>r untuk memilih melanjutkan pernikahan atau 
memutuskan pernikahan dengan cara fasakh. Selanjutnya beliau 
menjelaskan dalam teks kitabnya:  
 فِ رايلخاو رايخك روفلا ىلع ناكف بيعلاب تبث رايخ ونلأ روفلا ىلع بويعلا هذى
ويف فلتلس ونلأ مكالحا دنع لاإ خسفلا زويج لاو عيبلا فِ بيعلا19 . 
 
Artinya:  Yang dikehendaki khiya>r dalam beberapa aib ini, 
menuntut untuk menyegerakan, karena penetapan 
hak khiya>r dengan sebab adanya aib itu 
disegerakan seperti adanya khiya>r sebab aib dalam 
jual beli. Dan tidak diperbolehkan fasakh kecuali 
dihadapan hakim, karena dalam aib terdapat 
pertentangan. 
 
Imam al-Sarkhāsi juga menyatakan dalam karyanya 
bahwa aib dapat memperbolehkan adanya hak khiya>r yaitu 
sesuai dalam teks kitabnya yang penulis kutip di bawah ini: 
 ِْلخِاب ُوَّنِكَلَو ،َانَدْنِع َشُحَف ْنِإَو ،َاِبِ ٍبْيَع ْنَع َُوَتأَرْما ُلُجَّرلا ُّدُر َي َلاَو ْنِإَو ،اَهَقََّلط َءاَش ْنإ ِراَي
،اَهَكَسَْمأ َءاَش20 
                                                             
19
 Al-Syirāzi, Muhażab, Juz II,… , h. 48 
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Artinya: Seorang laki-laki tidak diperbolehkan mengembalikan 
istrinya karena adanya aib yang dideritanya, 
walaupun menjijikan menurut kita, akan tetapi 
seoarang laki-laki memiliki hak khiya>r  untuk 
memeilih mentalaknya atau memilih 
mempertahankannya. 
 
Dalam teks di atas Imam al-Sarkhāsi memaknai khiya>r 
dalam permasalahan ini adalah hak khiya>r untuk memilih 
memutuskan dengan cara talak atau mempertahankannya.  
Dua pendapat yang berbeda ini menarik untuk dibahas 
lebih lanjut, karena sejauh pemahaman penulis, dua pendapat 
ini dapat menimbulkan akibat yanng berbeda pula, kiranya 
perlu untuk diteliti lebih dalam lagi, bagaimana metode istinba>t} 
dan alasan imam-imam keduanya, Sepintas membandingkan 
pendapat dua Imam yang berafiliasi pada mazhab yang berbeda 
tentu akan melahirkan pendapat yang berbeda pula. Namun 
perlu juga diingat bahwa terkadang dalam masalah yang sama, 
meskipun tidak sama dalam mazhab, akan melahirkan pendapat 
yang sama pula. Perbedaan tersebut memunculkan bermacam 
praduga, apakah dilatarbelakangi perbedaan metodologi, 
perbedaan kondisi sosial, atau hal lain yang dapat menimbulkan 
kesimpulan lain. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 
ingin mengetahui lebih dalam tentang pendapat Imam al-
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Syirāzi dengan Imam al-Sarkhāsi tentang cacat yang 
memperbolehkan fasakh nikah, maka penulis akan melakukan 
kajian lebih mendalam tentang permasalahan ini dengan judul 
“BATASAN CACAT YANG MEMPERBOLEHKAN 
PUTUSNYA PERNIKAHAN (Studi Komparatif Pendapat 
Imam al-Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok 
persoalan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa batasan cacat yang memperbolehkan putusnya 
pernikahan menurut Imam al-Syirāzi dan al-Sarkhāsi ?  
2. Bagaimana pendapat Imam al-Syirāzi dan al-Sarkhāsi  
kaitannya dengan cacat yang bisa menyebabkan putusnya 
pernikahan dengan konteks hukum di Indonesia? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui alasan Imam al-Syirāzi dan al-Sarkhāsi  
dalam menentukan batasan cacat yang memperbolehkan 
putusnya pernikahan. 
2. Untuk mengetahui implementasi Imam al-Syirāzi dan al-
Sarkhāsi  tentang cacat yang memperbolehkan putusnya 
pernikahan dengan konteks hukum di Indonesia 
12 
 
D. Telaah Pustaka 
Dalam pembahasan mengenai  cacat yang 
memperbolehkan putusnya pernikahan. Penulis dalam 
penelitian ini akan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 
yang membahas terkait tentang putusnya pernikahan yang 
disebabkan karna adanya cacat. 
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Baiq Erni 
Fatimah Mahasisiwi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2011 dalam sekripsinya yang berjudul “Fasakh Perkawinan 
Karena Suami Impoten Studi Komparasi Fiqh Munakahat Dan 
Undang-Undang Perkawinan”21. Dalam kesimpulannya penulis 
memaparkan hasil penelitiannya yaitu akibat penyakit impoten 
yang diderita oleh suami, dan tidak bisa menunaikan tugasnya 
sebagai suami, maka dalam hal ini ada beberapa poin dari hasil 
kesimpulannya: 1. Ulama‟ mażhab berpendapat bahwa isteri 
haruslah menunggu terlebih dahulu maksimal satu tahun 
lamanya untuk memastikan kesembuhan dari penyakit yang 
diderita oleh suami. 2. Konsep fasakh karena suami impoten 
menurut Undang-undang Perkawinan, dijelaskan dalam pasal 
39 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo. Dan pasal 19 
(e) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi 
Hukum Islam Pasal 116, mengenai alasan-alasan perceraian 
karena adanya salah satu pihak yang menderita penyakit badan, 
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 Baiq Erni Fatimah,  “Fasakh Perkawinan Karena Suami Impoten 
Studi Komparasi Fiqh Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinan” UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011  
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dan tidak bisa menunaikan kewajibannya sebagai suami. Secara 
garis besarnya bahwa alasan yang bisa diajukan percraian yaitu 
adanya penyakit tersebut mengganggu salah satu pihak dan 
tidak bisa menunaikan kewajibannya sebagai suami isteri. 
Kemudian penilitian yang dilakukan oleh Rudiansyah 
mahasiswa Sekolah Tinggi Islam Ponorogo angkatan tahun 
2010 dalam sekripsinya yang berjudul “Pembatalan Nikah 
Dengan Sebab Cacat (Studi Pemikiran Ibn Hazm Dalam Kitab 
Al Muhalla)” 22 . Dalam kesimpulannya penulis memaparkan 
bahwa nikah yang sudah sah setatusnya tidak bisa dibatalkan 
karena cacat, apapun cacatnya baik setelah di dukhul maupun 
sebelum di dukhul. Artinya dalam keadaan yang demikian 
suami isteri haruslah tetap dalam jalinan pernikahan dan 
menanggung semua resiko yang di derita diantara keduanya. 
Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sumayyah binti Mohamed Salleh
23
 dalam Al-Risalah Jurnal 
Kajian Hukum Islam Vol. 12, No. 1, Juni 2012 yang berjudul 
“Penyakit Aids Sebagai Alasan Perceraian Melalui Fasakh 
Menurut Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negeri 
Johor, Malaysia”24. Dalam kesimpulannya penulis memaparkan 
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 Rudiansyah ,“Pembatalan Nikah Dengan Sebab Cacat (Studi 
Pemikiran Ibn Hazm Dalam Kitab Al Muhalla)” Sekolah Tinggi Islam 
Ponorogo,  tahun 2010   
23
 Penulis Bekerja Pada Jabatan Agama Negri Johor, Malaysia. 
24
 Sumayyah binti Mohamed Salleh, “Penyakit Aids Sebagai Alasan 
Perceraian Melalui Fasakh Menurut Enakmen Undang-Undang Keluarga 
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penyakit AIDS bisa menjadi alasan perceraian perkawinan 
karena penyakit ini bisa membahayakan individu, orang lain 
dan masyarakat. Maka dari itu penyakit AIDS ini bisa menjadi 
penyebab rusaknya hubungan jalinan rumah tangga. 
Menurut tinjauan aspek kesehatan AIDS merupakan 
penyakit yang sulit disembuhkan dan menular dari bermacam-
macam sudut, diantaranya melalui hubungan seksual. Maka dari 
itu penulis melakukan pengkajian mengenai penyakit ini bisa 
menjadikan alasan yang kuat untuk membenarkan berlakunya 
perceraian perkawinan, bukan saja dari faktor kelamin, bahkan 
faktor-faktor lain terhadap indikasi dari penyakit ini. 
Selanjutnya dalam penelitian Hayyu Citra Herdana 
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2009 
dengan judul “Problema Nikah Fasakh Dalam Perspektif 
Hukum Materil Dan Hukum Islam” 25 . Penulis memaparkan 
beberapa poin dalam kesimpulannya, diantaranya: 1. Penulis 
menyebutkan fasakh nikah dalam sifatnya karena ada beberapa 
alasan, yaitu adakalanya batal karena akad, batal karena niat, 
dan ada yang batal karena keadaan. 2. Pembatalan nikah 
menurut KHI dan UU no.1 tahun 1974 mempunyai definisi 
yaitu lepasnya ikatan karena pernikahan yang dilaksanakan 
tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Dalam KHI pembatalan 
                                                                                                                                   
Islam Negeri Johor, Malaysia” Al-Risalah Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 
12, No. 1, Juni 2012  
25
 Hayyu Citra Herdana,  problema nikah fasakh dalam perspektif 
hukum materil dan hukum Islam,UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009 
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nikah ada dua pengertian pembatalan nikah yaitu pernikahan 
yang batal demi hukum (pernikahan yang melanggar larangan 
pernikahan, sehingga pernkahan tersebut mutlak dibatalkan), 
kedua pelanggaran larangan pernikahan secara tidak sengaja 
kekurangan rukun maupun syaratnya, sehingga pernikahan 
tersebut dapat dibatalkan dan dapat juga tidak dibatalkan, 
sedang UU no.1 Tahun 1974 bahwa batalnya suatu pernikahan 
adalah keadaan dimana tidak sahnya suatu pernikahan yang 
dilangsungkan karena tidak memenuhi syarat maupun rukun-
rukunnya. 
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Faizal Afdhau 
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2016 
dalam sekripsinya yang berjudul “Penerapan Fasakh Dalam 
Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perkawinan (Studi 
Pandangan Hakim Di Pengadilan Agama Kota Malang)” 26 
dalam kesimpulannya penulis memamaparkan bahwa tidak ada 
pembahasan khusus mengenai fasakh dalam peraturan 
perundang-undangan. Karena dalam Peradilan Agama hanya 
dikenal dengan istilah cerai talak dan cerai gugat, sedangkan 
fasakh adalah alasan percearaian saja. Kemudian Hakim 
menetapkan keputusan dengan jalan fasakh merupakan bentuk 
ijtihad, demi menghindari kekosongan hukum. Adapun dasar 
pengambilan keputusan dengan menganalisis dan meverifikasi 
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 Faizal Afdhau, “Penerapan Fasakh Dalam Peraturan Perundang-
Undangan Tentang Perkawinan (Studi Pandangan Hakim di Pengadilan 
Agama Kota Malang)”, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang , 2016  
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data-data dari pihak pemohon atau penggugat serta alasan 
pengajuan perkara baik dari larangan, pembatalan, 
kemaslahatan dan kemadharatan suatu perkara, kemudian 
hakim yang memutuskan perceraian tersebut dengan fasakh 
atau lainnya. 
Dari beberapa penelitian diatas, diperlukan kajian lebih 
lanjut demi mendapatkan hukum yang lebih tepat untuk 
menyesuaikan perkembangan hukum di Indonesia, dan 
penelitian kami lebih memfokuskan pendapat ulama Malikiyah 
dan Hanafiyah. Karena ada silang pebedaan pendapat kaitannya 
dalam batasan cacat yang menyebabkan fasakh nikah menurut 
keduanya. 
 
E. Metode Penilitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data dan dibandingkan dengan 
standar ukuran yang ditentukan.
27
 Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode penelitian yang meliputi:  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui 
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Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, 
Bandung: Posda Karya, 2011,  h. 138 
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beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, 
jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen).
28
 
Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka penulis  
akan menelaah bahan-bahan pustaka yang berupa kitab-
kitab fiqh, jurnal, buku dan sumber lainnya yang tepat 
dan relevan dengan topik batasan cacat yang 
menyebabkan fasakh nikah. 
Sedangkan jenis penelitiannya berupa penelitian 
kualitatif, karena teknis penekanannya lebih 
menggunakan pada kajian teks. 
 
2. Sumber Data  
a. Data primer 
Data primer (Primary Data) ialah data yang 
diperoleh langsung dari obyek yang akan diteliti.
29
 
Sumber data primer dalam penilitian ini penulis 
mengambil data dari sumber hukum primer yaitu 
kitab al-Muhadzab karya Imam al-Syirāzi dan kitab 
al-Mabsuth karya Imam al-Sarkhāsi. 
b. Data sekunder  
Data sekunder (Seconder data) adalah data 
yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
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Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakaya, 2009,  h. 52. 
29
Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, Cet. Ke-9, 1995, h. 84-85. 
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buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku 
harian dan lain-lain.
30
 Dalam penelitian ini, penulis 
mengambil data sumber hukum sekunder untuk 
menunjang penelitian penulis yaitu Kitab Fiqh Ala-
Mażāhibil Arba‟ah karya Abdurrahman al-Jaziri, 
kitab al-Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah az-
Zuhaily, kitab Bidayatul Mujtahid karya Ibn Rusyd, 
Kitab al-Iqna‟ karya asy Syarbiny, dan kitab-kitab 
lain yang terkait dengan tema pembahasan. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi. Dokumentasi (Documentation) 
dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa 
informasi pengetahuan, fakta dan data. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang telah lalu, yang 
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang.
31
 Dengan metode ini penulis 
mengumpulkan data-data dengan kategorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen 
                                                             
30
 Soejono Soekonto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 
1986 h. 10. 
31
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  
Bandung,: Alfabeta, 2011,  h. 240 
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yaitu kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, website, dan 
lain-lain. 
 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
metode analisis Komparatif, yaitu penelitian yang 
bersifat membandingkan persamaan dan perbedaan 
dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat obyek yang 
diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.
32
 
Dengan metode ini penulis mencoba menemukan 
formulasi hukum yang tepat dengan membandingkan, 
menemukan persamaan dan perbedaanya. 
 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah 
pembahasannya serta memperoleh gambaran penelitian secara 
keseluruhan, maka akan penulis sampaikan sistematika 
penulisan skripsi ini secara global dan sesuai dengan petunjuk 
penulisan skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Walisongo 
Semarang. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 
lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai 
berikut: 
                                                             
32
Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006,  h. 30 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab kedua adalah tinjauan umum talak dan fasakh nikah 
karena cacat yang memuat beberapa sub bab. Pertama adalah 
talak yang meliputi pengertian talak, dasar hukum talak, 
penyebab talak, dan akibat hukum dari talak. Kedua tentang 
fasakh nikah yang meliputi pengertian fasakh nikah, penyebab 
fasakh nikah, dasar hukum fasakh nikah karena cacat, macam-
macam cacat, dan akibat hukum fasakh. 
Bab ketiga membahas tentang pendapat Imam al-Syirāzi 
dan Imam al-Sarkhāsi  tentang cacat yang memperbolehkan 
fasakh nikah. Bab ini memuat dua sub bab. Sub bab pertama 
menjelaskan tentang Biografi, Pendapat dan Metode Istinbāṭ 
pendapat Imam al-Syirāzi tentang cacat yang memperbolehkan 
fasakh nikah. Dan sub bab kedua menjelaskan tentang Biografi, 
Pendapat dan Metode Istinbāṭ Imam al-Sarkhāsi  tentang cacat 
yang memperbolehkan fasakh nikah. 
Bab keempat adalah Analisis terhadap pendapat Imam al-
Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi  dalam memutuskan batasan cacat 
yang memperbolehkan putusnya pernikahan. Bab ini berisi dua 
sub bab, yang pertama adalah Analisis Pendapat Imam al-
Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi dalam memutuskan batasan cacat 
yang memperbolehkan putusnya pernikahan. Sub bab kedua 
membahas pendapat Imam al-Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi  
21 
 
kaitannya dengan konsep cacat yang memperbolehkan putusnya 
pernikahan dengan konteks hukum di Indonesia. 
Bab kelima adalah Penutup. Berisi dua sub bab, 












  TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK DAN FASAKH NIKAH 
KARENA CACAT 
 
A. Tinjauan Talak 
1. Pengertian Talak dan Dasar Hukum 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, talak perceraian 
berarti perpisahan atau perpecahan.
1
 Menurut Abdurrahman al-
Jazi>ri, memberikan pengertian mengenai talak sebagi berikut,  
قلاطلا  ديقك ،ًايونعم وأ ،يرسلأا ديقو ،سرفلا ديقك ،ًايسح ناك ءاوس ،ديقلا لح ةغل
حاكنلا 
 
Artinya: “Talak  menurut  bahasa  adalah  membuka  ikatan,  
baik ikatan nyata  seperti  ikatan  kuda  atau  ikatan  
tawanan  ataupun  ikatan maknawi seperti nikah“2 
 
Para ulama‟ berbeda dalam mendifinisakan tentang 
pengertian talak, antara lain: 
a. Menurut Ulama Mażab Ḥanafi dan Ḥambali mengatakan 
bahwa talak adalah pelepasan ikatan perkawinan secara 
langsung untuk masa yang akan datang dengan lafal yang 
khusus. 
                                                          
1
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 
2002, h. 209. 
2
 Abdurrahman al-Jaziri, Fiqh ala Mażāhib al-Araba’ah, Juz IV, 
Baerut Lebanon : Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, tt, h. 284. 
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b. Menurut Mażab Syafi‟i, talak adalah pelepasan akad nikah 
dengan lafal talak atau yang semakna dengan itu. 
c. Menurut Ulama Māliki, talak adalah suatu sifat hukum yang 
menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami istri.
3
 
d. Menurut Sayyid Sa>biq secara syara‟ talak adalah: 
 
ةيجوزلا ةقلاعلا ءانهاو جاوزلا ةطبار لح عرشلا فىو4 
Artinya: Dalam istilah syara‟ ialah melepaskan tali 
perkawinan dan mengakhiri tali pernikahan 
suami isteri. 
 
Sedangkan secara istilah pengertian talak adalah, 
صوصمخ ظفلب ولح ناصقن وأ حاكنلا ةلازإ ونأب حلاطصلاا فيو 
  Artinya:  “Talak menurut istilah adalah menghilangkan 
ikatan pernikahan atau mengurangi ikatannya 
dengan menggunakan kata-kata tertentu”.5 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
talak adalah melepaskan suatu ikatan antara suami dan istri 
yang berupa akad pernikahan dengan kata-kata tertentu. 
Sedangkan menurut pasal 117 KHI talak adalah ikrar 
suami di hadapan Pengadilan Agama yang menjadi salah satu 
                                                          
3
 Wikipedia  
4
. Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz. II, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, tt, h. 278.   
5
 Abdurrahman al-Jāziri, Fiqh ala Mażāhib al-Araba’ah, Juz IV, 
Beirut Lebanon : Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, tt, h. 284. 
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sebab putusnya perkawinan. Dalam hukum di Indonesia bahwa 
talak itu dapat terjadi apabila di ikrarkan dihadapan Majlis 
Hakim. Dasar hukum talak diantaranya: 
a. Al-Qur‟an 
Dasar hukum talak diantaranya tertuang dalam Al Qur‟an 
Surat Aṭ-Ṭalāk ayat: 1 yaitu: 
 َوَّللا اوُقَّ تاَو َة َّدِعْلا اوُصْحَأَو َّنِِتِ َّدِِعل َّنُىوُقَِّلطَف َءاَسِّنلا ُمُتْقََّلط اَذِإ ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َاي َلا ْمُكََّبر
 ِتَو ٍةَن ِّ ي َبُم ٍةَشِحاَِفب َينِتَْأي ْنَأ َّلاِإ َنْجُرَْيَ َلاَو َّنِِتِوُي ُب ْنِم َّنُىوُِجرُْتُ َّدَع َت َي ْنَمَو ِوَّللا ُدوُدُح َكْل
ًارَْمأ َكِلَذ َدْع َب ُثِدُْيُ َوَّللا َّلَعَل ِيرْدَت َلا ُوَسْف َن َمََلظ ْدَق َف ِوَّللا َدوُدُح 
 
Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) „iddahnya 
(yang wajar) dan hitunglah waktu „iddah itu serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. 
Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali 
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru” (QS. aṭ-Ṭalāq ayat:1).6 
 
                                                          
6
 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan 
Terjemahan…., h. 945 
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 ُتْي َتَآ اَّمد اوُذُخَْأت َْنأ ْمُكَل ُّل َِيُ َلاَو ٍناَسْحِِإب ٌحِيرْسَت َْوأ ٍفوُرَْعبِ ٌكاَسْمَِإف ِنَاتَّرَم ُقَلاَّطلا َّنُىوُم
 َأ ْمُتْفِخ ْنَِإف ِوَّللا َدوُدُح اَميُِقي َّلاَأ َافَاَيَ َْنأ َّلاِإ اًئْيَش اَمِهْيَلَع َحاَنُج َلاَف ِوَّللا َدوُدُح اَميُِقي َّلا
 وُمِلاَّظلا ُمُى َكَِئلوَُأف ِوَّللا َدوُدُح َّدَع َت َي ْنَمَو اَىوُدَتْع َت َلاَف ِوَّللا ُدوُدُح َكِْلت ِِوب ْتَدَت ْفا اَميِف َن 
 
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma´ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah mereka itulah orang-orang yang zalim” 




Adapun dasar hukum talak dalam hadiṡ adalah sebagaimana 
yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra. yang berbunyi:
9
  
                                                          
7
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed 
Hawwas, al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy, Terj. Abdul Majid 
Khon, Jakarta: Amzah 2011, h. 256 
8
 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan 
Terjemahan,… h. 77 
9
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed 
Hawwas, al-Asru wa Ahkāmuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy,… h. 257  
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انثدح ديبع نبيرثك انثدح دممح  برامح نع لصاو نب فرعم نع دلاخ نب نعراثد نب
قلاطلا للها لىا للالحا ضغبا" ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق : لاقرمع نبا” )هاور 
وبا  دواد(10  
 
Artinya :“Kaṡir bin Ubaid mengatakan kepadaku, 
Muhammad bin Khālid mengatakan kepadaku, 
dari Mu‟arrif bin Waṣil dari Muḥārib bin Dasar 
dari Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah 
SAW bersabda: perbuatan halal yang sangat 





c. Berdasarkan hukum di Indonesia 
1) Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
pada bab VIII tentang Putusnya Perkawinan Serta 
Akibatnya mulai dari pasal 38 sampai pasal 41 
2) PP No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Perkawinan yang diatur dalam Bab V tentang 
Tata Cara Perceraian yang tertulis dari Pasal 14 sampai 
dengan Pasal 36. 
3)  UU No. 3 tahun 2006 tentang Peradilan Agama 
menjelaskan tentang tata cara pemeriksaan sengketa 
perkawinan. Penjelasan tersebut diatur dalam Bab Berita 
Acara bagian kedua tentang Pemeriksaan Sengketa 
                                                          
10
 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, Juz 2, t.t, h. 120 
11
 Hafidz al-Munzdiry, Sunan Abi Dawud, Terj. Bey Arifin dan 
Syinqithy Djamaluddin, Semarang: Toha Putra 1992 Juz 3, h. 95 
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Perkawinan yang diatur dari Pasal 65 sampai dengan 
Pasal 91. 
4)  Inpres No. I tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 
Islam yang diatur dalam Bab XVI tentang Putusnya 
Perkawinan serta Bab XVII tentang Akibat Putusnya 
Perkawinan. Pada bab XVI ketentuan mengenai 
perceraian dijelaskan dalam dua bagian. Bagian kesatu 
merupakan ketentuan umum tentang  perceraian 
sedangkan bagian kedua  berkaitandengan tata cara 
perceraian. Dalam bab ini kedua bagian tersebut 
dijelaskan dari Pasal 114 sampai dengan Pasal 148. 
Sedangkan pada Bab XVII dijelaskan dari Pasal 149 
sampai dengan Pasal 162. 
 
2. Alasan-alasan Talak 
Pada dasarnya tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal.  Dalam Islam pada prinsipnya 
talak dilarang. Karena talak merupakan perbuatan halal yang 
paling dibenci Allah. Talak merupakan alternatif terakhir yang 
bisa ditempuh manakala kehidupan rumah tangga tidak dapat 
dipertahankan.  
Setidaknya ada empat kemungkinan yang terjadi dalam 
kehidupan rumah tangga, yang dapat menjadi alasan untuk 
memutus/terputusnya perkawinan. 
a. Terjadinya nusyuz dari pihak istri 
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b. Terjadinya nusyuz dari pihak suami 
c. Terjadinya percekcokan/Syiqa>q antara suami dan istri. 
d. Terjadinya salah satu pihak melakukan perbuatan zina yang 
menimbulkan saling tuduh-menuduh antara keduanya. 
 
Sedangkan dalam pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975 jo. Pasal 
116 Kompilasi: 
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 
pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sulit 
disembuhkan 
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun 
berturu-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah 
atau karena hal lain di luar kemampuannya. 
c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau 
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 
berat yang membahayakan pihak lain. 
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan 
akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 
suami/istri. 
f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi 




Dalam Kompilasi terdapat tambahan alasan terjadinya 
talak yang khusus, berlaku bagi pasangan perkawinan yang 
memeluk agama Islam, yaitu : 
a. Suami melanggar taklik talak. 
b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 
ketidak rukunan dalam rumah tangga.  
 
3. Macam-Macam Talak dan Akibat Hukumnya  
Talak secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya 




a. Talak Raj’ī 
Talak raj’ī yaitu talak dimana suami masih 
memepunyai hak untuk merujuk kembali isrtrinya, 
setelah talak itu dijatuhkan dengan lafal-lafal tertentu, 
dan istri benar-benar telah digauli. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. at-Talaq ayat 1: 
 ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َاي َلا ْمُكََّبر َوَّللا اوُقَّ تاَو َة َّدِعْلا اوُصْحَأَو َّنِِتِ َّدِِعل َّنُىوُقَِّلطَف َءاَسِّنلا ُمُتْقََّلط اَذِإ 
 َمَو ِوَّللا ُدوُدُح َكِْلتَو ٍةَن ِّ ي َبُم ٍةَشِحاَِفب َينِتَْأي ْنَأ َّلاِإ َنْجُرَْيَ َلاَو َّنِِتِوُي ُب ْنِم َّنُىوُِجرُْتُ َّدَع َت َي ْن 
ًارَْمأ َكِلَذ َدْع َب ُثِدُْيُ َوَّللا َّلَعَل ِيرْدَت َلا ُوَسْف َن َمََلظ ْدَق َف ِوَّللا َدوُدُح  
 
Artinya:“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-
istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
                                                          
12




pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
„iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
„iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia 
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 




Menurut Prof. Dr. H. Abdul Hadi, M. A beliau 
mengatakan talak raj’i adalah talak satu atau dua yang 
wanita tertalaknya (al-mutallaq) belum habis masa 




1) Tertalak belum habis masa ‘iddah nya, jadi ia masih 
di dalam masa tunggu selama tiga kali suci.  
2) Ia masih tetap tinggal di rumah bekas suaminya.  
3) Ia tetap berhak atas nafkah.  
4) Tidak dapat dilamar oleh seorang pun.  
5) Pihak yang menalak dapat kembali kepadanya 
sewaktu-waktu tanpa akad baru dan ia tidak ada 
pilihan lain kecuali menerima.  
                                                          
13
 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan 
Terjemahan,… h. 945  
14
 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat,… h. 160 
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6) Bekas istri dapat membebaskan diri dari status raj’ī  
menjadi ba’in Sughra, meskipun ‘iddah nya belum 
selesai dengan cara mengajukan khuluk ke qāḍi dan 
qāḍi menerima serta memerintahkan kepada bekas 
suami untuk menjatuhkan khuluk.  
7) Mantan suami dapat menjatuhkan talak kedua atau 
ketiga, dan dapat pula melakukan li’ān, ilā’ dan atau 
żihār.  
8) Setelah ‘iddah selesai, mantan istri harus keluar dari 
rumah mantan suami, atau sebaliknya, jika status 
rumahnya milik istri, istri bebas memilih untuk 
dirinya sebagai sayyib.  
9) Status talaknya adalah bā’in (bainunah) sughra 
(jelas kecil). 
 
b. Talak Bā’in  
Talak bā’in adalah talak yang putus secara penuh 
dalam arti tidak memungkinkan suami kembali kepada 
istrinya kecuali dengan nikah baru dan talak ba’in inilah 
yang tepat untuk disebut putusnya perkawinan. Talak 
ba’in terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 15 
1. Talak Ba’in Sughra 
                                                          
15
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Antara 




Talak yang menghilangkan hak-hak rujuk dari bekas 
suaminya. Namun talak ini tidak menghilangkan hak 
nikah baru kepada mantan istrinya. Sedangkan dalam 
Kompilasi Hukum Islam pasal 119 disebutkan talak 
ba’in sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk 
tetapi boleh akad nikah baru dengan mantan suaminya 
meskipun dalam ‘iddah.16 Yang termasuk dalam talak 
ba’in sughra adalah:17 
a) Talak yang terjadi sebelum dukhul 
b) Khulu’ (Talak dengan tebusan) 
c) Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama 
Adapun akibat hukum dari talak ba’in sughra adalah 
sebagai berikut: 
a) Hilangnya ikatan nikah antara suami-istri 
b) Hilanganya hak bergaul bagi suami-istri termasuk 
berkhalwat 
c) Masing-masing tidak saling mewarisi manakala 
salah satunya meninggal  
d) Rujuk dengan akad dan mahar yang baru. 
 
 
                                                          
16
 Kompilasi Hukum Islam, Jakarta : Grahamedia Press, 2014, h. 334 
17




2. Talak Ba’in Kubra18 
Adalah talak yang tidak memungkinkan suami rujuk 
kepada mantan istrinya. Dia hanya boleh kembali 
kepada istrinya setelah istrinya kawin dengan laki-laki 
lain dan bercerai pula dengan laki-laki itu serta telah 
habis masa ‘iddahnya. Yang termasuk dalam bentuk 
talak ba’in kubra  adalah : 
a. Istri yang telah ditalak tiga kali atau talak tiga. 
Talak tiga dalam pengertian talak ba’in itu yang 
disepakati oleh ulama adalah talak tiga yang 
diucapkan secara terpisah dalam kesempatan 
berbeda antara satu dengan lainnya diselingi oleh 
masa ‘iddah. 
b. Istri yang bercerai dari suaminya melalui proses 
li’an. Berbeda dengan bentuk pertama mantan istri 
yang di li’an itu tidak boleh sama sekali dinikahi, 
meskipun sesudah diselingi oleh adanya muḥallil, 
menurut jumhur ulama. 
Adapun akibat hukumnya adalah : 
19
 
- Mantan istri tidak dapat dirujuk dan tidak 
dinikahi kembali. 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia …., h. 
222-225 
19
 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat, …,h. 164 
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- Dapat melakukan akad nikah lagi jika ada 
muḥallil (orang ketiga yang menjadi penyebab 
halalnya pernikahan kembali antara mantan 
suami istri) setelah mantan istri menikah 
dengan orang lain dan kemudian terjadi 
perceraian ba‟da dukhul serta telah habis masa 
‘iddahnya. Sebagaimana firman Allah dalam 
surah al-Baqarah ayat 230 yang berbunyi: 
-  
اَمِهْيَلَع َحاَنُج َلاَف اَهَقََّلط ْنَِإف ُهَر ْ يَغ اًجْوَز َحِكْن َت َّتََّح ُدْع َب ْنِم ُوَل ُّل َِتَ َلاَف اَهَقََّلط ْنَِإف  َْنأ
 َدوُدُح اَميُِقي َْنأ اََّنظ ْنِإ اَعَجَار َت َي  َنوُمَلْع َي ٍمْوَِقل اَه ُن ِّ ي َب ُي ِوَّللا ُدوُدُح َكِْلتَو ِوَّللا  
 
Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya 
(sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal 
baginya hingga Dia kawin dengan 
suami yang lain. kemudian jika 
suami yang lain itu menceraikannya, 
Maka tidak ada dosa bagi keduanya 
(bekas suami pertama dan istri) 
untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-
hukum Allah, diterangkan-Nya 
kepada kaum yang (mau) 
mengetahui. (Q.S. Al Baqarah ayat: 
230)”20 
 
                                                          
20
 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan 
Terjemahan., h. 76 
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Selain itu, apabila terjadi talak ba’in kubra maka istri tidak 
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari mantan 
suaminya.
21
 Hal ini ditegaskan lagi dalam KHI Pasal 149 ayat 
(b) yang menyebutkan mantan suami wajib memberi nafkah, 
tempat tinggal dan kiswah kepada mantan istri selama dalam 
‘iddah kecuali mantan istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz 
dan dalam keadaan tidak hamil.
22
 Sedangkan akibat hukum 
talak menurut pasal 149 Kompilasi dinyatakan sebagai 
berikut:Bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas 
suami wajib: 
a. Memberikan mut‟ah yang layak kepada bekas 
istrinya, baik berupa uang atau benda, kecuali bekas 
istri tersebut sebelum melakukan hubungan suami 
istri. 
b. Memberi nafkah, tempat tinggal, dan pakaian kepada 
bekas istri selama masa tunggu (‘iddah), kecuali 
bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan 
dalam keadaan tidak hamil. 
c. Memberikan biaya pemeliharaan, termasuk di 
dalamnya biaya pendidikan untuk anak yang belum 
mencapai umur 21 tahun.  
 Perceraian dalam fiqh munakahat lebih dilihat dari substansi 
perbuatan perceraian (thalak) tersebut, adapun legalitas formal dari 
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 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan dan Warisan di Dunia 
Muslim Modern, Yogyakarta: ACADEMIA, h. 170 
22
 Kompilasi Hukum Islam, h. 19 
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pengadilan (dokumen keputusan pengadilan) hanya merupakan 
upaya hukum administrative agar mempunyai kekuatan kepastian 
hukum dalam pembuktian lebih lanjut bila diperlukan.
23
 Undang-
undang perkawinan Indonesia Nomor 1 Tahun 1974  tidak 
mengatur lebih lanjut mengenai macam-macam talak atau yang 
berkaitan dengan frekuensi talak yang diizinkan bagi suami 
terhadap istrinya kecuali pada pasal 10 yang tidak masuk di dalam 
bab putusnya perkawinan. Dalam pasal tersebut dikatakan bahwa:
24
  
“Apabila suami dan istri yang telah cerai kawin lagi satu 
dengan yang lainnya dan bercerai untuk kedua kalinya maka 
diantara mereka tidak boleh dilangsungkan perkawinan lagi 
sepanjang hukum masing agamanya dan kepercayaannya itu dari 
yang bersangkutan tidak menentukan lain”. 
Cerai didalam pasal ini hanya dua kali saja. Aturan tersebut 
tampaknya meneruskan ketentuan dari kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata (BW) yang menggariskan antara lain, “Perkawinan 
yang kedua kalinya antara orang-orang yang sama adalah 
terlarang.”  
Demi tuntutan unifikasi, Undang-undang perkawinan Nomor 
1 Tahun 1974 memberikan satu jalan keluar bagi  perbedaan aturan 
yang terdapat pada agama (Islam) yang mengizinkan perceraian 
sampai tiga kali. Dan itupun, seperti KUH Perdata, dengan 
                                                          
23
Ali Imron, Rekonstruksi Hukum Putusnya Perkawinan Dalam 
Undang-Undang Perkawinan, Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum QISTIE Vol. 10 
No. 1 Mei 2017 
24
 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat, …  h. 158 
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persyaratan tertentu, hak mencerai tiga kali dapat kembali dimiliki 
jika penalak memperbaharui perkawinan lagi dengan istrinya, tentu 





A. Tinjauan Fasakh Nikah Karena Cacat 
1. Pengertian Fasakh Nikah 
Batalnya perkawinan atau putusnya perkawinan 
disebut juga dengan fasakh. Pengertian secara etimologi 
kata "fasakh" berasal dari bahasa Arab خسف sinonim 
dengan lafadz  دسف berarti rusak.26 Adapun fasakh secara 
terminologi ada beberapa pendapat menurut kalangan 
ulama‟, diantaranya menurut Imam Syafi‟i, bahwa fasakh 
adalah semua pemutusan ikatan suami istri yang tidak 
disertai oleh thalak, baik thalak satu, dua, ataupun tiga.
27
 
Fuqa>ha’ dari kalangan H}anafiyyah tidak 
membedakan antara cerai dengan thalak dan cerai dengan 
fasakh. Mereka berkata: Semua perceraian yang datang 
dari pihak suami dan tidak ada tanda-tanda datang dari 
perempuan, maka perceraian dinamakan talak, dan semua 
                                                          
25
 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat, … h. 159 
25
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat …. h. 231 
26
 Munawwir, Kamus Al Munawwwir Arab-Indonesia, Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997, cet II, h. 1054. 
27
 Imam Syafi‟i, Ringkasan Kitab al-Umm, Jakarta: Pustaka Azzam, 
2007, cet.III, jilid 2, h. 481. 
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Sedangkan menurut Sayyid Sa>biq dijelaskan  
ينجوزلا ينب طبرت تيلا ةطبارلا لحو ،وضقن :دقعلا خسف 
Artinya: Fasakh adalah membatalkannya dan melepaskan 




Menurut pendapat yang lain mengenai pengertian 
fasakh adalah rusak atau putusnya hubungan pernikahan 
melalui pengadilan karena adanya tuntutan hak yang tidak 
terpenuhi setelah akad berlangsung, hal ini bisa terjadi 
karena adanya penyakit yang muncul setelah akad, 





2. Penyebab Fasakh Nikah 
Dalam pernikahan bisa terjadi beberapa faktor yang 
bisa menyebabkan putusnya ikatan suami isteri. Sehingga 
dengan alasan tersebut, hubungan suami isteri berakhir, baik 
ada kemungkinan untuk dilanjutkan maupun tidak. Adapaun 
diantara faktor penyebabnya adalah: 
                                                          
28
 Al Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta: Pustaka Amani, 2002, h. 272. 
29
 Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, juz II, Beirut, Darul Kitab al Aroby, 
th 1997, h. 314. 
30
 Beni Ahmad Saebani,  Fikih Munakahat,  Bandung: Pustaka Setia, 
2001, h. 105. 
39 
 
1. Fasakh  karena syarat-syarat yang tidak terpenuhi 
ketika akad nikah.  
a. Setelah akad nikah ternyata diketahui bahwa 
istrinya adalah saudara kandung atau saudara 
sesusuan pihak suami.  
b. Suami istri masih kecil, kemudian setelah 
dewasa ia berhak meneruskan ikatan 
pernikahannya atau mengakhirinya. Cara 
seperti ini disebut khiya>r  baligh, jika yang 
dipilih mengakhiri ikatan suami istri, maka 
hal ini disebut fasakh balig. 
2. Fasakh karena hal-hal yang datang setelah akad.  
a. Jika seorang suami murtad atau keluar dari 
agama Islam dan tidak mau kembali sama 
sekali, maka akadnya batal (fasakh) karena 
kemurtadan yang terjadi belakangan.  
b. Jika suami yang tadinya kafir masuk Islam, 
tetapi istri masih tetap dalam kekafirannya, 
yaitu tetap menjadi musyrik, maka akadnya 
batal (fasakh). Lain halnya kalau istrinya ahli 
kitab. Maka akadnya tetap sah sepertisemula. 
Sebab perkawinannya dengan ahli kitab dari 
semula dipandang sah. 
c. Karena ada bala>’ (penyakit belang kulit)  
d. Karena penyakit kusta  
40 
 
e. Karena ada penyakit menular, seperti sipilis, 
TBC dan lain sebagainya.  
f. Karena ada daging tumbuh pada kemaluan 





3. Dasar Hukum Fasakh Nikah Karena Cacat 
Adapun dasar hukum yang bisa dijadikan pijakan 
tentang fasakh nikah karena cacat yaitu beberapa hadits 
diantaranya adalah: 
 ِبْعَك ِنْب ِدْيَز ْنَعَو  :َلَاق ِوِيَبأ ْنَع َةَرْجُع ِنْب« ِوَّللا ُلوُسَر َجَّوَز َت-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص- 
 َلاَق َف ،اًضاَي َب اَهِحْشَكِب ىََأر ،اَه َباَِيث ْتَعَضَوَو ِوْيَلَع ْتَلَخَد ا َّمَل َف ،ٍراَفِغ ِنَِب ْنِم َةَِيلاَعْلا
 ُِّبَِّنلا-  ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َمَّلَسَو- ِقاَدَّصلِاب َاَلَ َرََمأَو ،كِلْىَِأب يَِقْلحاَو ،كَباَِيث يِسَبْلا : » ُهاَوَر
 ُمِكَاْلحا32 
Artinya: Dari Zaid bin Ka‟ab bin Ujrah dari ayahnya ra, ia 
berkata: Rasulullah SAW kawin dengan Aisyah 
seorang perempuan Bani G}ifa>r dan setelah ia 
masuk pada beliau ia meletakkan pakaiannya, 
beliau melihat penyakit kudis antara pusar dan 
pinggangnya, maka beliau bersabda: pakailah 
kainmu dan pulanglah keahlimu dan beliau 
menyuruh memberikan mas kawinnya. (HR: 
Ḥakim)  
 
                                                          
31
 M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih 
Nikah Lengkap, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h.198-199 
32
 Al-San‟ani, Subulussalam, juz III, Darul Kutub Alamiya, Beirut 
Libnan, h. 260 
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 ِباََّطْلْا َنْب َرَمُع ََّنأ ِبِّيَسُمْلا ِنْب ِديِعَس ْنَعَو-  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر-  َجَّوَز َت ٍلُجَر َا ُّيُّأ :َلَاق
 َصْر َب اَىَدَجَو َف َاِبِ َلَخَدَف ًَةأَرْما َوُىَو ،اَىاَّيإ ِوِسيَِسبِ ُقاَدَّصلا اَهَل َف ًةَموُذَْمَ َْوأ ،ًَةنوُنَْمَ َْوأ ،َءا
 ٌتاَِقث ُُولاَِجرَو .َةَبْيَش بَِأ ُنْباَو ،ٌكِلاَمَو ،ٍروُصْنَم ُنْب ُديِعَس ُوَجَرْخَأ اَه ْ نِم ُهَّرَغ ْنَم ىَلَع ُوَل.33 
 
Artinya: Dari Sa‟id bin Musayyab bahwa Umar bin 
Khatta>b r.a berkata. Bilamana seorang laki-
laki menikahi seorang perempuan, lalu dari diri 
perempuan itu terdapat penyakit barash, gila, 
kusta, atau bulak, lalu disetubuhinya perempuan 
itu, maka hak baginya menikahi dengan 
sempurna (mahar sempurna). Dan yang 
demikian itu hak bagi suaminya utang atas 
walinya.” Hadits diriwayatkan oleh Sa‟id bin 
Mans}u>r, Ma>lik, dan Ibnu Abi Syaibah. Dan 
perawinya terpercaya 
 
 :َلَاقَو-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص- « ِف ِدَسَْلأا ْنِم كَرَارِف ِموُذْجَمْلا ْنِم َّر»  يراخبلا هاور34 
Artinya:“Larilah kamu dari penyakit kusta, sebagaimana 
kamu lari daripada singa” (HR. al-Bukhari). 
 
Beberapa hadits di atas merupakan dasar adanya 
hak khiya>r untuk memilih meneruskan atau mengakhiri 
perkawinan dengan cara fasakh maupun talak, dengan 
alasan karena cacat tersebut menghalangi tujuan utama 
dari perkawinan. Maka, yang demikian itu salah satu 
                                                          
33
 Al-San‟ani, Subulussalam, juz III,…h. 260 
34
 Al-Asqalani, Fathul Bari, juz II, Darul Kutub alamiyah, Beirut 
Libnan, h. 173. 
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pihak pasangan suami isteri diperbolehkannya 
mengajukan khiya>r dengan cara talak atau fasakh. 
Pembatalan perkawinan juga mempunyai dasar 
hukum yang tegas di Indonesia yang diatur dalam pasal 
22 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan, bahwa: ”Perkawinan dapat dibatalkan apabila 
para pihak tidak memenuhi syarat-syarat untuk 
melangsungkan perkawinan”. 
Selain pasal 22 UU Nomor 1 tahun 1974 di atas, 
juga diatur dalam pasal 24 disebutkan bahwa: 
Barang siapa karena perkawinan masih terikat 
dirinya dengan salah satu dari kedua belah pihak dan atas 
dasar masih adanya perkawinan dapat mengajukan 
pembatalan perkawinan yang baru, dengan tidak 




Ketentuan normatif tentang pembatalan 
perkawinan yang terdapat dalam undang-undang 
perkawinan ditemukan celah atau kesenjangan antara apa 
yang das sollen (yang ideal) dengan apa yang das sein 
                                                          
35
 Undang-Undang Perkawinan (UU.No.1 Th.1974, PP.No.9 Th.1975, 






 Adapun mengenai tata cara 
pengajuan pembatalan perkawinan yaitu terdapat juga 
dalam Kompilasi Hukum Islam BAB XI tentang 
pembatalan perkawinan yaitu dalam pasal 74: 
 
1. Permohonan pembatalan perkawinan dapat diajukan 
kepada Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat 
tinggal suami atau isteri atau perkawinan dilangsungkan. 
2. Batalnya suatu perkawinan dimulai setelah putusan 
Pengadilan Agama mempunyai kekuatan hukum yang 
tetap dan berlaku sejak saat berlangsungnya perkawinan.
37
 
 Pernyataan di atas menunjukkan kuatnya dasar hukum 
pembatalan perkawinan dalam undang-undang 
perkawinan yang berlaku di Indonesia, yaitu Undang-
undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
dalam KHI pasal 74. 
 
4. Macam-macam Cacat 
Seperti yang telah penulis kemukakan di awal, bahwa di 
antara penyebab pembatalan nikah setelah akad adalah adanya 
cacat atau penyakit yang di derita oleh salah satu pasangan 
suami isteri. Dengan alasan bahwa penyakit yang di deritanya 
                                                          
36
 Ali Imron, Pemberlakuan Asas Berlaku Surut dalam Perkara 
Pembatalan Perkawinan di Undang-undang Perkawinan, Jurnal Ilmiah Ilmu 
Hukum QISTIE Vol. 9 No. 1 Mei 2016. 
37
 Lihat KHI pasal 74 
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itu menjadikan sebab penghalang dari tujuan utama 
pernikahan. Seperti yang dijelaskan oleh Ali Ḥasballah dalam 
kitab al Furqatu Baina al Zaujaini yaitu: 
 ةايلحاب عتمتلاو جاوزلا دصاقم ليصتَ نم عنيُّ ينجوزلا دحا في يلقع وا نيدب صقن بيعلا
ةيجوزلا 
 
Artinya: Aib adalah kurangnya anggota badan atau akal pada 
salah satu pasangan suami istri yang bias 
menghalangi tujuan pernikahan dan memperoleh 




Para ulama fiqih membedakan diantara penyakit yang 
bisa menyebabkan diperbolehkannya memfasakh nikah, yaitu: 
a. Penyakit atau cacat yang khusus diderita oleh laki-laki. 
1. Jabb/pengebirian, yaitu yaitu memotong alat kelamin 
(penis) dan kedua   testisnya. Menurut mayoritas 
ulama, cacat fisik akibat pemotongan kedua organ 
reproduksi ini bernilai sama dengan hanya memotong 
penis saja. 
2. ‘Unnah/impotensi, yaitu penyakit yang menyebabkan 
seorang laki-laki yang menyandangnya tidak mampu 
melaksanakan tugas seksualnya, dalam keadaan 
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 Ali Hasballah, al Furqatu Bain al- Zaujaini, Beirut: Darul Fikr, 
1968, cet. I, h. 120. 
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3. Khus}a’, yaitu menurut mayoritas ulama memotong, 
meremukan atau mencabut kedua testis, tanpa 
memotong penis. Sementara itu mazhab Maliki 
berpendapat bahwa khusha‟ adalah memotong penis 
tanpa memotong testis. 
b. Penyakit atau cacat yang secara khusus diderita oleh 
wanita 
1. Ratq, yaitu tersumbatnya liang senggama sehingga 
tidak dapat difungsikan untuk melakukan hubungan 
intim, gangguan organ seksual jenis ini bisa jadi 
disebabkan oleh sempitnya lubang vagina atau 
banyaknya tumpukan daging pada daerah ini. 
2. Qarn, yaitu adanya sesuatu yang menonjol dan 
menyumbat liang vagina sehingga menghalangi 
aktifitas hubungan intim. Benda menonjol ini bisa jadi 
berbentuk daging ataupun tulang. 
3. „Afal, yaitu munculnya busa dalam vagina yang 
terjadi ketika melakukan hubungan seksual. 
4. Ifd}>a’, yaitu tercampurnya liang senggama dengan 
saluran kencing, atau tercampurnya liang senggama 
dengan saluran anus. 
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M. Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur 
AB. dkk, Jakarta: PT. Lantera Barsitama, 2004, h. 351. 
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c. Penyakit atau cacat yang diderita laki-laki dan wanita 
1. Gila, bahwa dengan adanya aib ini Maliki, Syafi‟i, 
dan Ḥambali sepakat suami boleh memfasakh akad 




2. Penyakit Lepra (juz|am) yaitu cacat yang terjadi 
akibat penyebaran bercak hitam pada sekujur tubuh. 
Penyakit ini merusak resam dan organ tubuh. Besar 
kemungkinan penyakit ini berakhir dengan kerapuhan 
organ tubuh sehingga organ-organ tubuh ini terlepas 
dan diiringi dengan pembusukan. 
3. Penyakit Kusta (baras}), yaitu munculnya bercak 
putih pada permukaan kulit dan merusak resam tubuh, 
bercak-bercak putih semakin lama semakin lebar. 
Seringkali pada bercak putih ini juga ditumbuhi bulu-
bulu putih atau bisa jadi bercak yang ditimbulkannya 
berwarna hitam. 
4. Didalam kitab Fath}ul Mu’i>n disebutkan 
bahwasannya penyakit bakhar (mulut berbau busuk) 
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 M. Jawad Mughniyah, , Fiqih Lima Mazhab,… h. 355. 
41
  Ali As‟ad, Terjemahan Fathul Mu’in, Jogjakarta: Menara Kudus, 
1979,  Jilid 3, h. 77. 
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5. Akibat Hukum fasakh Nikah 
Fasakh yang semula dapat membatalkan akad, maka 
akan timbul beberapa ketentuan hukum, misalnya: tidak 
ada kewajiban mahar, haram kawin untuk selama-
lamanya, bila fasakh itu terjadi dengan mahram. Namun 
dalam fasakh karena adanya aib seperti pendapat Imam al-
Syirāzi harus diselesaikan dengan keputusan hakim. 42 
Disini juga, perceraian tidak dihubungkan dengan masa 
iddah. Akan tetapi, pada fasakh karena sebab yang datang 
setelah akad, maka jika itu dari isteri sebelum ditentukan 
mahar, maka mahar itu gugur seluruhnya. Akan tetapi, 
jika fasakh itu dari suami yang telah melakukan hubungan 
badan maka ia wajib membayar mahar mis|il.
43
 Jika yang 
dimaksud fasakh itu disamakan dengan talak, maka masa 
iddahnya berlaku seperti iddah talak.
44
 Disamping itu, 
baik bentuk fasakh yang pertama atau kedua, 
menyebabkan hubungan keduanya berpisah. Ketentuan 
hukum yang lain ialah bahwa perceraian dengan jalan 
fasakh tidak mengurangi jumlah ţalak. Dan bekas isteri 
tidak boleh dirujuk oleh bekas suaminya. Jika dari pihak 
                                                          
42
  Al-Syirāzi, Muhażab, Juz II, , Beirut Libnan: Dārul Kutub al-
Alamiyah , h. 48 
43
 Mahar mitsl adalah mahar yang menjadi ukuran keluarga mempelai 
wanita yang dijadikan standar dalam akad nikah tak dikemukakan maharnya, 
atau dalam kasus lainnya. 
44
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 1995, cet. 
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suami ingin mengambil isterinya itu kembali, maka yang 
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PENDAPAT IMAM AL-SYIRĀZI DAN IMAM AL-SARKHĀSI  
TENTANG BATASAN CACAT YANG MEMPERBOLEHKAN 
PUTUSNYA PERNIKAHAN 
 
A. Biografi, Pendapat dan Metode Istinbaṭ Imam al-Syirāzi 
tentang cacat yang memperbolehkan Putusnya Pernikahan 
1. Biografi Imam al-Syirāzi 
Nama lengkap beliau adalah Abu Ish}a>q Ibrahim bin 
„Ali bin Yūsuf al-Syirāzi. Beliau adalah pemikir fiqh al-
Syafi‟i, sejarawan dan sastrawan. Beliau lahir pada tahun 393 
H./1003 M. di Fairuzabad (sebuah daerah Iran) kemudian 




Beliau meninggal dunia pada hari Ahad Jumadil 
Akhir 476 H./1083M. Jenazahnya dishalati oleh Khalifah al-
Muqtadi bin Amrillah, setelah dimandikan oleh Abu al Wafā 
bin ‘A>qil al Ḥambali, kemudian dikubur di pemakaman Bāb 
al H}arb, Baghdad.2 
a. Pendidikan Imam al-Syirāzi 
Pendidikan Imam al-Syirāzi tergolong sangat 
panjang. Beliau mengembara ke beberapa daerah untuk 
                                                          
1
 Tapak Tilas 2011, Jendela Madzhab: Memahami Istilah & Rumus 
Madzahibu al-Arba‟ah, Kediri: Lirboyo Press, 2001, h. 29  
2
 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, terjemahan Misbah, Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2012, h. 39.  
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mendengar, mengkaji, dan belajar kepada beberapa ulama. 
Pada tahun 410 H, beliau masuk di Syiraz dan belajar fiqh 
pada beberapa ulama besar, seperti Abu Ahmad Abdul 
Wahhab ibn Muhammad ibn Amin, Abu Abdullah 
Muhammad ibn Abdullah al-Baiḍawi, Abu al-Qasim ibn 
Umar al-Karhi. Kemudian, beliau menetap di Basrah dan 
berguru pada al-Khuzi.
3
 Tahun 415 H pindah ke Baghdad dan 
berguru ilmu ushul fiqh pada Abu Hatimal-Qazwaini dan al-
Zajjaj.Sementara ilmu hadis diterimanya dari dari Abu Bakar 




b. Karya Imam al-Syirāzi 
Beliau menulis sejumlah buku yang banyak dipakai 
dan menjadi referensi utama generasi pengikut mazhab 
Syafi’iyyah sesudahnya.Antara lain al-Muhażżab fi Fiqh al-
Imam al-Syafi’I dan al-Tanbih fi Fiqh al-Imam al-Syafi’i. 
Keduanya buku yang sangat popular dalam mazhab 
Syafi’iyyah. 
Kitab al-Tanbih fi Fiqhal-Imam al-Syafi’i adalah 
kitab yang sangat istimewa karena banyak para ulama yang 
mensyarah yaitu memperjelas, menguraikan isinya dengan 
                                                          
3
 Ibn Khalikan, Wafayat al-A’yan wa Anba’u Abna’I al-Zaman, Dr. 
Ihsan (ed), jili 1, Beirut: Lebanon: Dar al-Tsaqafah, 1970), h. 30. 
4
Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabaqat al-
Ushuliyyin: Pakar-pakar Fiqh Sepanjang Sejarah, Terj. Hussein 
Muhammad, Yogyakarta: LKPSM, 2001,cet. 1, h. 159. 
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panjang lebar dan memberikan komentar terhadap kitab 
tersebut. Diantara syarh} kitab al-Tanbih fi Fiqhal-Imam al-
Syafi’i ada sebanyak 37 kitab, di antaranya:5 
1. Taujihut Tanbih, karangan Abul Hasan Muhammad bin 
Mubarak yang terkenal dengan nama Ibnul Khilli. (wafat: 
552) 
2. Al-Ikmil Lima Waqa’a fi al-Tanbih min al-Isykal, 
karangan Syamsuddin Muhammad bin Abdirrahman al-
Haḍrami. (wafat: 613 H) 
3. Syarah Tanbih, karangan Abdul Faḍal Ahmad bin 
Kamaluddin al-Irbili. (wafat: 662 H) 
4. Syarah Tanbih karangan Abul „Abbas, Ahmad bin Imam 
Musa bin Yunus al-Maushili. (wafat: 662 H) 
5. Raf’ut Tanwih’an Musykilatit Tanbih, karangan 
al-Dizmari. (wafat: 643H) 
Sedangkan kitab al-Muhażżab fi Fiqh al-
Imam al-Syafi’i dikarang pada tahun 455 H dan 
selesai pada bulan Jumadil Akhir tahun 469 H. jadi 
selama 14 tahun lamanya Abu Ishaq al-Syirāzi 
menyelesaikan kitab al-Muhażżab fi Fiqh al-Imam al-
                                                          
5
 Sirajuddin Abbas, Thabaqat al-Syafi’iyyah, Ulama Al-Syafi’i dan 
Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad, Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1975, h. 128. 
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Syafi’i. Diantara ulama yang mensyarahal-Muhażżab 
fi Fiqh al-Imam al-Syafi’i  adalah sebagai berikut:6 
1. Abu Ish}a>q al-‘Ira>qi (wafat: 596 H)  
2. Al-Ashbahani (wafat 600 H) dengan nama 
kitabnya Syarah al Muhaz|z|ab 
3. Ibnu Baṭṭal Muhammad bin Ahmad al-Yamani 
(wafat 630 H) dengan nama kitabnya al-
Musta’ḋab fi Syarh}i Gari>bi al-Muhaz|z||ab.  
4. Imam Nawawi>, Muh}yiddi>n Abu Zakaria> Yah}ya> 
bin Syaraf an-Nawawi> (wafat 676 H) dengan 
nama kitabnya al-Majmu>’ fi Syarh} al-Muhaz|z|ab 
yang terdiri dari 12 jilid. (disyarah}nya sampai bab 
riba saja. Kemungkinan beliau wafat sampai 
disini).  
5. Syeikh Jama>luddi>n al-Suyut}i (wafat: 911 H) 
dengan nama kitabnya al-Kafi> fi Zawa>di al-
Muhaz|z|ab.  
Selain kitab fiqh, Imam al-Syirāzi mengarang kitab 
dalam bidang yang lain. Adapun kitab-kitab lain 
karangan Imam al- Syirāzi adalah Al-luma’ (us}u>l 
fiqh), Al-Tabsirah (us}u>l fiqh), Taba>qat fuqa>ha 
(nama-nama ahli fiqh), Al-Aqdah (ilmu kalam), Al-
maz|hab fi al mazhab, Al-Ma’u>nah fi al Jida>l, Al-
                                                          
6
 Sirajuddin Abbas, Thabaqat al-Syfi’iyyah, Ulama al-Syafi’i dan 
Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad,…h. 132. 
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mulkhis} fi al-Jida>l, An-Nukat fi al-khila>f, dan 
Taḋkirah al-Mas’ulin (perbedaan pendapat mazhab 
Syafi’iyyah-Ḥanafiyyah). 
 
c. Guru dan Murid Imam al-Syirāzi 
Keberhasilan Imam al-Syirāzi juga tidak serta 
merta dia dapat dengan kemampuan dirinya sendiri, 
melainkan bahwa beliau juga berusaha keras 
menimba ilmu kepada ulama-ulama diantaranya 
seperti Abu Ahmad Abdul Wahhab ibn Muhammad 
ibn Amin, Abu Abdullah Muhammad ibn Abdullah 
al-Baidawi, Abu al-Qasim ibn Umar al-Karhi. 
Sedangkan dari kealimuan beliau banyak pula 
yang menimba ilmu kepada Imam al-Syirāzi, 
diantara murid-murid Imam al-Syirazi antara lain 
adalah Abu „Abdullah Muhammad bin Abu Nasr Al 
Humaidi, Abu Bakar bin al Hādinah, Abu al Hasan 
bin „Abd al Salam, Abu al Qāsim al Samakandi, dan 
lain sebagainya. 
 
d.Metodologi Istinbat} Imam al-Syi>razi 
Imam al-Syirāzi termasuk dalam mujtahid fi 
al-mazhab, yaitu kegiatan ijtihad yang dilakukan oleh 
ulama mengenai hukum syara‟ dengan menggunakan 
metode istinbat} hukum yang telah dirumuskan oleh 
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mujtahid mut}laq mustaqil.7 Adapun metode istinbat} 
Imam al-Syirāzi adalah:8 
1. Al‟Qur‟an dan Sabda Nabi Muhammad  
Kedunya merupakan dasar bagi dalil-dalil 
hukum lainnya. Untuk merefleksikan bagaimana 
pemikiran Imam al-Syirāzi terkait dengan 
pembahasan mengenai khita>b Allah, dapat 
diambil dari empat aspek, yaitu: bahasa (al-lug}}at), 
adat/kebiasaan yang hidup dalam masyarakat 
(‘urf), syara‟, dan analogi (qiya>s).9 
2. Perilaku Nabi  
Imam al-Syirāzi menjelaskan bahwa 
perbuatan Nabi Muhammad terbagi menjadi dua, 
yaitu perbuatan yang bernilai ibadah dan yang 
tidak bernilai ibadah. Bila perbuatan tersebut 
tidak bernilai ibadah seperti makan, minum, 
berpakaian, berdiri, dan duduk, maka perbuatan 
tersebut menunjukkan kebolehan (ibah}a>h) karena 
tidak menetapkan keharaman.Perbuatan yang 
                                                          
7
 Ali Jum‟ah Muhammad, al-Madkhal Ila Dirasah al-Mazahib al-
Fiqhiyyah, Kairo: Dar Salam, 2016, h. 123-125, lihat juga Abd Rahman 
Dahlan, Ushul Fiqh, Jakarta: Amzah, 2014, h. 348.  
8
 Amir Tajrid, Kajian Epistemologis Ilmua Ushul al-Fiqh; Studi 
Terhadap Pemikiran Abu Ishaq Ibrahim al-Shirazi al-Fayruz Abadi, IAIN 
Samarinda, Jurnal al-Ahkam, Volume 22, Nomor 2, Okteober 2012, h. 143.  
9
 Abu Ishaq Ibrahim al-Shirazi, al-Luma’ fi Ushul al-Fiqh, Beirut: Dar 
al-Kalim al-Thayyib, 1995, h. 41-44.  
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bernilai ibadah dirinci menjadi tiga: 1) perbuatan 
Nabi Muhammad yang berfungsi menjelaskan 
bagi perbuatan-Nya yang lain 2) perbuatan Nabi 
Muhammad yang berupa tuntutan/perintah syara‟ 
3) perbuatan Nabi Muhammad yang dilakukan 
tanpa sebab dan Nabi Muhammad lah yang 
melakukannya pertama kali. 
Selain itu ulama us}u>l al-fiqh (ashabuna) 
dalam hal ini membagi dalam tiga pendapat: a) 
perbuatan Nabi tersebut dikategorikan wajib 
kecuali ada dalil yang menunjukkan lain, b) 
dikategorikan sunah kecuali ada dalil yang 
menunjukkan wajib c) tawaqquf, tidak 




3. Khabar mutawatir  
Imam al-Syirāzi membahas mengenai 
akhba>r (jamak dari khabar) sebagai cerita-cerita 
yang disandarkan kepada Nabi. Menurutnya, 
khabar itu bisa benar atau salah dan dalam 
struktur bahasa ia mempunyai bentuknya sendiri. 
Sementara pendapat mazhab Asy’a>riyah 
menafikannya.Kebenaran khabar mempunyai 
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bentuknya sendiri didukung oleh pembagian 
kalam yang dilakukan oleh ahli bahasa yang 
terdiri dari amar, nahi, khabar, dan istikhbar.11 
Imam al-Syirāzi membagi khabar ke 
dalam dua bagian, yaitu mutawatir dan ah}ad. 
Khabar mutawatir adalah khabar yang diketahui 
perawi/matannya secara daruri. Khabar mutawatir 
terbagi menjadi dua, yaitu mutawatir dari segi 
redaksi kata-katanya, seperti khabar-khabar  yang 
mempunyai kesamaan redaksi mengenai generasi-
generasi masa lalu dan kota-kota/negeri-negeri 
(bila>d) yang jatuh dan mutawatir dari segi makna 
seperti khabar-khabar yang tidak sama 
redaksinya.  
4. Ijma>’  
Menurut Imam al-Syirāzi ijma>’ secara 
bahasa mengandung dua arti, yaitu: ijma‟ atas 
sesuatu serta berniat dan berketetapan hati atas 
sesuatu perkara. Adapun secara syara‟ berarti 
kesepakatan ulama masa tertentu mengenai 
hukum suatu kejadian.Ijma‟ merupakan satu di 
antara h}ujjah syar’iyyah dan satu di antara dalil-
dalil hukum yang bersifat tetap dan mengikat bagi 
yang tidak menghadirinya pada saat ijma‟ 
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 Abu Ishaq Ibrahim al-Syirāzi,, al-Luma’,…h. 38. 
57 
 
dilakukan. Ijma‟ tidak akan terjadi kecuali 
didasarkan pada dalil, baik kita mengetahuinya 
atau tidak sama sekali. Dalil tersebut dapat berupa 
dalil akal, al-Qur‟an, Sunnah, perbuatan dan 





Qiya>s adalah mempersamakan masalah 
cabang dengan masalah asal dalam sebagian 
hukum-hukumnya dikarenakan makna (‘illat) 
yang ada pada keduanya. Hal ini karena lebih 
bersifat idtirad/jami’ dan in’ikas/ma>ni’ dalam arti 
bahwa ada atau tiadanya qiya>s itu disebabkan 
karena ada atau tiadanya makna ‘illat. Jadi makna 
‘illat itulah yang menunjukkan keabsahan qiya>s.13 
Ini sesuai dengan kaidah al-h}ukmu yadu>ru ma’a 
illatihi wuju>dan wa’adaman. 
6. Istih}sa>n  
Terkait dengan istih}sa>n, Imam al-Syirāzi 
mengutip Imam Abu Hanifah bahwa istih}sa>n 
adalah menghukumi sesuatu karena pertimbangan 
kebaikan tanpa dalil (al-h}ukm bima> yastah}sinuh} 
                                                          
12
 Abu Ishaq Ibrahim al- Syirāzi,, al-Luma’,… h. 47. 
13
 Abu Ishaq Ibrahim al- Syirāzi,, al-Luma’,…h. 51. 
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min ghair dal>il).14  Namun H}anafiyyah ada yang 
mendefinisikan dengan pengkhususan ‘illat 
karena adanya makna (alasan) yang mewajibkan 
adanya pengkhususan itu (takhs}i>s} al-‘illat bi 
ma’nan yuji>bu al-takhs}is}), atau pengkhususan 
sebagian jumlah dari jumlah yang lebih besar 
karena adanya dalil yang mengkhususkannya 
(takhs}i>s} ba’d al-jumlah min al-jumlah bi dalil 
yukhas}s}is}uh). Akan tetapi bila yang dimaksudkan 
istih}sa>n adalah takhs}i>s} ba’d al-jumlah min al-
jumlah bi dalil yukhas}s}is}uh atau qawlun aw al-




7. Istis}h}a>b  
Istis}h}a>b ada dua, yaitu istis}h}ab h}al al-
‘aql dan istis}h}ab h}al al-ijma>’. Istis}h}a>b h}al al-‘aql 
adalah kembali kepada kaidah bahwa pada 
dasarnya seseorang bebas dari tanggung jawab 
(al-ruju>’ ila> bara>’ah al-z|immah fi al-as}l). Ini 
merupakan metode yang digunakan secara cepat 
oleh seorang mujtahid saat tidak ada dalil-dalil 
syara’. Seorang mujtahid tidak akan beranjak dari 
kaidah ini kecuali ada dalil syara’ yang 
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 Abu Ishaq Ibrahim al- Syirāzi, al-Luma’,…h. 65. 
15
 Abu Ishaq Ibrahim al- Syirāzi,i, al-Luma’,…h. 66. 
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mengharuskan dari kaidah tersebut. Apapun dalil 
syara’ yang hadir, seorang mujtahid haram 
hukumnya menggunakan istis}h}ab hal setelah 
hadirnya dalil syara‟ tersebut. 16  Terkait dengan 
kaidah: “pengambilan/pemberlakuan pendapat 
yang lebih sedikit (al-qawlu bi ‘aqal ma qi>la)”. 
 
2. Pendapat Imam al-Syirāzi Tentang Cacat yang 
Memperbolehkan Putusnya Pernikahan 
Imam al-Syirāzi menjelaskan dalam kitab al-
Muhaz|z|ab bahwa macam-macam aib terbagi antara khusus 
dan umum, adapun aib yang umum yaitu aib yang bisa 
terdapat pada laki-laki maupun perempuan. Sedangkan „aib 
yang khusus laki-laki adalah jenis penyakit kelamin yaitu 
terpotongnya buah z|akar dan impoten. Dan aib yang khusus 
diderita oleh perempuan yaitu rataq dan qarn, kedua jenis aib 
ini adalah termasuk penyakit kelamin yang bisa menghalangi 
tujuan utama dari pernikahan. Tentang hukumnya beliau 
menetapkan hak khiya>r pada laki-laki atau perempuan yang 
mengidap salah satu dari aib tersebut. berikut teks dalam kitab 
beliau: 
                                                          
16
 Abu Ishaq Ibrahim al- Syirāzi,i, al-Luma’,…h. 66-67. 
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لجرلا دجو اذإ  ءانرق وأ اهجرف دسنا تيلا يىو ءاقتر وأ ءاصرب وأ ةموذلر وأ ةنونلر وتأرما
 وأ ًانونلر اهجوز ةأرلدا تدجو نإو رايلخا ول تبث عاملجا عنيم ملح اهجرف في تيلا يىو
رايلخا الذ تبث ًانينع وأ ًابوبلر وأ صربأ وأ ًاموذلر.17 
 
Artinya: Ketika seorang laki-laki menemukan istrinya terdapat 
aib berupa penyakit gila, lepra, dan supak atau 
penyakit rataq yaitu tersumbatnya liang vagina dan 
penyakit qarn yaitu tertutupnya liang vagina dengan 
daging tumbuh yang mencegah untuk melakukan 
hubungan seksual, maka seorang laki-laki 
mempunyai hak khiya>r . Dan juga bagi seorang 
perempuan ketika mendapati suaminya mengidap 
penyakit gila, lepra, dan supak ataupun terkebiri dan 
impoten, maka istri mempunyai hak khiya>r pula. 
 
 Maksud khiya>r  dalam pendapat  yang beliau 
kemukakan di atas adalah bentuk khiya>r  untuk memilih 
melanjutkan pernikahan atau memutuskan pernikahan dengan 
cara fasakh. Berikut penjelasan beliau dalam kitabnya:  
 رايخك روفلا ىلع ناكف بيعلاب تبث رايخ ونلأ روفلا ىلع بويعلا هذى في رايلخاو
ويف فلتمخ ونلأ مكالحا دنع لاإ خسفلا زويج لاو عيبلا في بيعلا18 . 
 
Artinya:Yang dikehendaki khiya>r  dalam beberapa aib ini, 
menuntut untuk menyegerakan, karena penetapan 
hak khiya>r dengan sebab adanya aib itu disegerakan 
seperti adanya khiya>r  sebab ‘aib dalam jual beli. 
                                                          
17
 Al- Syirāzi, Muhażab, Juz II, , Beirut Libnan: Darul Kutub al-
Alamiyah , h. 48 
18
Al- Syirāzi,i, Muhażab, Juz II,… h. 48 
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Dan tidak diperbolehkan fasakh kecuali dihadapan 
hakim, karena dalam aib terdapat pertentangan.  
 
Alasan beliau menetapkan khiya>r  fasakh itu karena 
menyamakan aib dalam dalam jual beli, sebagaimana telah 
diketahui bahwa jika dalam akad jual beli jika terdapat aib, 
maka rusaklah akad tersebut dan disegerakan untuk 
mngembalikannya. Namun fasakh dalam hal ini harus melalui 
keputusan hakim terlebih dahulu.  
Dan argumentasi beliau mengenai pendapat tentang 
khiya>r  fasakh adalah mengambil dalil dari hadiṡ yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Kaṡir: 
 ُوََّنأ-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص-  ْما َجَّوَز َت اَهِحْشَكِب ىََأر ِوْيَلَع ْتَلَخَد اَّمَل َف ٍراَفِغ ِنَِب ْنِم ًَةأَر
 َّيَلَع ْمُتْسَّلَد َلَاقَو ،اَهِلَْىأ َلَإ اَىَّدَر َف اًحَضَو » َُهرََكذ ُثيِدَْلحا اَذَىَو ،ِخْسَفْلا ىَلَع ٌلِيلَد َوُه َف
 ِّدَّرلاَو ِحاَكِّنلا ِفي ِراَِيْلخا ِبَاب في ٍيرِثَك ُنْبا ِبْيَعْلِاب
19. 
 
Artinya: Bahwa Nabi Saw menikah dengan seorang wanita 
Bani Ghifar, ketika wanita dating kepada beliau dan 
menanggalkan pakaiannya, beliau meliahat belang 
putih di pinggulnya, lalu Nabi mengembalikannya 
kepada keluarganya dengan bersabda, “kalian 
menipuku”. Ini secara jelas menunjukkan bahwa 
Nabi membatalkan pernikahan. Dan hadits ini 
disebutkan Ibnu Kaṡir dalam bab khiyār  dalam 
menikah dan mengembalikan barang dagangan yang 
ada „aibnya. 
 
                                                          
19
 Al-Ṣan‟ani, Subulussalam, Juz III, Beirut Libnan: Darul Kutub al-
Alamiyah, h. 261 
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Pendapat Imam al-Syirāzi mengenai pemutusan 
pernikahan dengan cara fasakh ini juga dikuatkan dengan 
riwayat dari Imam al-Baihaqi dengan sanad yang baik, berikut 
penjelasan dalam teksnya yang tertuang dalam kitab 
Subulussalām: 
 ِنْبا ْنَع ٍدِّيَج ٍداَنْسِِإب ُّيِقَه ْ ي َبْلا ىَوَرَو ٍساَّبَع-  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر-  ،ٍعْي َب في َنْزَُيج َلا ٌَعبَْرأ "
 ِفي ََةأْرَمْلا ُِكراَشُي ُلُجَّرلاَو ،" ُءَلَْفَعْلاَو ،ُءاَصْر َبْلاَو ،ُةَموُذْجَمْلاَو ،َُةنوُنْجَمْلا ٍحاَكِن َلاَو
،َكِلَذ20 
 
Artinya: Al-Baihaqi meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas 
dengan sanad yang baik, “bahwa ada empat macam 
„aib yang tidak memperbolehkan seorang wanita 
untuk melakukan jual beli dan menikah yaitu: gila, 
kusta, lepra, dan kemaluannya sempit karena ada 
yang tumbuh di dalamnya, demikian juga aib yang 
terdapat pada laki-laki. 
 
Dengan melalui hadits tersebut Imam al-Syirāzi 
melakukan penggalian hukum ketika dalam pernikahan 
terdapat aib yng dapat menghalangi tujuan pernikahan 
diantara salah satu pasangan suami istri, maka keduanya ada 
hak untuk melanjutkan dalam arti menjaga pernikahannya, 
atau sebaliknya ketika menghendaki untuk memutus 
pernikahannya, maka dengan cara talak. 
 
                                                          
20
 Al-Ṣan‟ani, Subulussalam, Juz III,…., h. 261 
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A. Biografi, Pendapat dan Metode Istinbaṭ Imam al-Sarkhāsi  
tentang cacat yang memperbolehkan Putusnya 
Pernikahan 
1. Biografi Imam al-Sarkhāsi  
   Imam as-Sarkhasi nama lengkapnya ialah 
Abu Bakr Muhammad bin Abi Sahl. al-Sarkhāsi  nama 
yang populer dan sudah tidak asing lagi. Beliau 
memiliki julukan Syams al-A‟imah (Matahari para 
Imam). Beliau termasuk ulama besar yang bermadzhab 
Hanafi namun tahun kelahiran beliau tidak kami 




   Imam al-Sarkhāsi memiliki banyak karangan 
kitab, Sejumlah besar karya imam al-Sarkhāsi  ditulis di 
penjara. Beliau cukup lama di tempat itu. Hanya karena 
Ia pernah mengkritik Raja. Setelah keluar dari penjara 
beliau pergi ke Farghana dan disambut dengan hormat 





   Beliau belajar ilmu fiqh pada Abdul al-Aziz 
al-Halwani sampai Ia berhasil dan menjadi ulama besar, 
                                                          
21
 Al-Sarkhasi, al-Mabsuṭ, Beirut libanan, Darul Ma‟rifah, 1989, h.7. 
22
Abdullah Mustopa al-Maraghi, Pakar-pakar Fiqh Sepanjang 
Sejarah, Yogyakarta: LKPSM, Cet. ke-1, 2001, h. 162. 
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bahkan menjadi tokoh terkemuka mazhab Hanafi. 
Keahliannya bukan hanya dalam fiqh, melainkan juga 
dalam ilmu kalam dan Hadits. Ibnu Kamal Pasya 
memasukannya sebagai Mujtahid fi al-Masail. Ulama-
ulama yang pernah menjadi guru al-Sarkhāsi, 
diantaranya adalah sebagai berikut: Syamsul Aimmah 
Abi Muhammad Abdal-Aziz bin Ahmad al-Halwani,
23
 
Burhān al-„Aimmah Abd al-Azīz bin „Umar bin Māzah, 
Mahmūd bin Abd al-Azīz al-Aūzajandy, Ruknuddin 




   Sebagian muridnya adalah Abu Bakar 
Muhammad bin Ibrahim al-Husairi, Abu  Amr Usman 
bin Ali bin Muhammad al-Bikindi dan Abu Hafs Umar 
bin Hubaib, kakek pengarang kitab al-Hidāyah.25 
 
b. Karya 
  Di antara karya-karya Imam as-Syarkhasy 
yang sampai kepada kita antara lain:  
1. Kitab al-Mabsuṭ 
                                                          
23
 http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=259555. Diakses 
23-05-2017. 
24
 Al-Alamah Abī al-Hasanāh Muhammad Abd al-Hayyi al-Hindy, Al-
Fawāid al-Bahiyyah fi Tarājum al-Hanafiyyah, Kairo: Dāru al-Kitāb al-
Islamy, t.t,  h. 158. 
25
 Al-Sarkhāsi, al-Mabsuth, Beirut: Da al-Kutub al-Ilmiah, h. 33. 
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2. Kitab Ushul Fiqh yang dikenal dengan Ushul 
al-Sarkhāsi. 
3. Kitab Syarah al-Siyar al-Kabīr - 2 jilid(ditulis 
ketika dalam penjara al-jab). 
4. Syarah Muhtaṣar al-Ṭahāwiyyah ulasan kitab 
karangan Muhammad bin Hasan.
26
 
5. Syarah al-Jāmi’ al-Ŝaghīr li Imam 
Muhammmad al-Syaibani. 
6. Syarah al-Ziyādāh lah. 
7. Syarah Ziyādāh al-Ziyādāh lah.  
8. Syarah kitab al-Nafaqāh li al-Khassafi. 
9. Syarah Adab al-Qādi li al-Khassafi. 
10. Kitab Asyrāh al-Sā’ah. 
11. Kitab al-Fawā’id al-Fiqhiyyah. 
12. Kitab al-Haidh.27 
 
c. Guru dan Murid 
   Tidak lepas dari keilmuwan Ulama-
ulama yang pernah menjadi guru al-Sarkhāsi, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
                                                          
26
 Abu al-Fidā‟ Zainuddin Qāsim bin Quṭlūbughā al-Sūdūny, Tāju al-
Tarājum, Tahqiq Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Damaskus: Dāru al-






Syamsul Aimmah Abi Muhammad Abdal-Aziz bin 
Ahmad al-Halwani,
28
 Burhān al-„Aimmah Abd al-Azīz 
bin „Umar bin Māzah, Mahmūd bin Abd al-Azīz al-
Aūzajandy, Ruknuddin Masūd bin al-Hasan, „Uṡman 
bin „Ali bin Muhammad al-Sakandary,29  
   Sebagian muridnya adalah Abu Bakar 
Muhammad bin Ibrahim al-Husairi, Abu  Amr Usman 
bin Ali bin Muhammad al-Bikindi dan Abu Hafs Umar 
bin Hubaib, kakek pengarang kitab al-Hidayah.
30
 
    
d. Metode istinbath 
al-Sarkhāsi adalah ulama yang menganut 
mażhab Ḥanafi. Mażhab Ḥanafi sendiri didirikan oleh 
al-Nu‟man bin Tsabit Ibnu Zufiy al-Taimy, atau 
masyhur dengan Abu Hanifah.
31
Terkait metode 





 Al-Alamah Abī al-Hasanāh Muhammad Abd al-Hayyi al-Hindy, Al-
Fawāid al-Bahiyyah fi Tarājum al-Hanafiyyah, Kairo: Dāru al-Kitāb al-
Islamy, t.t,  h. 158. 
30
 Syamsuddin as-Sarakhsi, al-Mabsuth, Beirut: Da al-Kutub al-
Ilmiah, h. 33. 
31
Ada beberapa versi yang menyebutkan asal-usul pemberian julukan 
Abu Hanifah, diantaranya yang dinyatakan oleh Moenawir Chalil adalah 
karena beliau seorang yang rajin melakukan ibadah kepada Allah dan 
sungguh-sungguh mengerjakan kewajibannya dalam agama, karena “Hanif” 
dalam bahasa Arab artinya cenderung atau condong kepada agama yang 
benar. Dalam riwayat lain, yang dinyatakan oleh M. Hadi Hussain, 
disebutkan bahwa beliau terkenal dengan sebutan Abu Hanifah, bukan karena 
mempunyai putra bernama Hanifah, akan tetapi asal nama itu dari Abu al-
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istinbath beliau penulis tidak menemukan, hanya saja 
beliau merupakan Mażhab Ḥanafi, adapun metode 
istinbaṭ hanafi ada 7 sebagai berikut: Al-Qur‟an, Hadiṡ, 
ijma‟, Qiyās, Aqwalul ṣahābi, Istihsan dan urf.32 
1. Al-Qur‟an 
Abū Ḥanifah sependapat dengan jumhur 
ulama yang berprinsip bahwa al-Qur‟an adalah 
sumber dari seluruh ketentuan syari‟ah. Al-Qur‟an 
memaparkan berbagai ketentuan syari‟ah, baik 
ketentuan yang langsung bisa dipahami 
operasionalisasinya, maupun yang memerlukan 
penjelasan lebih lanjut dari al-Sunnah. Al-Qur‟an 
sebagai sumber hukum berperan juga sebagai 
hukum asal yang dijadikan rujukan dalam proses 
kajian analogis, atau legislasi terhadap berbagai 




                                                                                                                             
Millah al-Hanifah, diambil dari ayat “Fattabi’u millata Ibrahima Hanifa”. 
(Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus. Ali Imran ayat 95). Lihat: 
Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Maẓhab, Cet. Ke-5, 
Jakarta: Bulan Bintang, 1986, h. 19. Lihat juga: Muhammad Ma‟ṣum Zein, 
Arus Pemikiran Empat Maẓhab, Jombang: Darul Hikmah, Cet. Ke-I, 2008, h. 
129. 
32
Wahbah az-Zuhaili, Fiqhul Islam Wa Adillatuhu, Beirut: Dar al-Fikr, 
juz 1, 2008, h.44. 
33
 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, Cet. Ke-5, 1999, h. 141-142. 
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Perbedaan beliau adalah cenderung 
mengartikan al-Qur‟an sebagai kalam Allah dalam 
arti lafḍiy (maknanya saja). Hal ini dianggap logis 
karena tujuan mereka adalah untuk menggali dan 
mengeluarkan (istinbāṭ) hukum darinya, dan hal ini 
tidak bisa lain kecuali bila berkaitan dengan kalam 
Allah yang bersifat lafḍiy.34 
2. Hadiṡ 
Menurut ulama ahli uṣul fiqh, sunnah 
diartikan sebagai segala yang diriwayatkan dari 
Nabi Muhammad, selain Al-Qur‟an, baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun ketetapannya 
berkenaan dengan hukum syara‟.35 
Dilihat dari segi periwayatannya, jumhur 
ulama ushul fiqh membagi sunnah menjadi 
mutawātir dan aḥad. Mutawātir, apabila sunnah itu 
diriwayatkan secara bersambung oleh banyak 
orang, dan tidak mungkin mereka sepakat untuk 
berdusta. Sedangkan sunnah aḥad yaitu sunnah 
                                                          
34
 Sya‟ban Muhammad Isma‟il, Ma’a al-Quran al-Karīm,h. 12. 
Dalam: Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, (akarta: AMZAH, Cet. Ke-1, 
2011, h. 12. 
35
 Pengertian Sunnah memang bisa dilihat dari tiga disiplin ilmu, yaitu 
menurut Ilmu Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada NAbī 
Muhammad Saw. baik perkataan, perbuatan, maupun ketetapan. Dan menurut 
ilmu Fiqh adalah hukum taklifi yang apAbīla ditindakkan mendapat pahala 




yang diriwayatkan oleh beberapa orang saja yang 
tidak sampai derajat mutawātir. Sedangkan Hadis 
ahad itu terbagi lagi menjadi tiga, yaitu masyhūr, 
‘azīz, dan gharīb. Namun menurut Ḥanafiyyah, 
Hadis itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 
mutawātir, masyhūr, dan ahad saja.36 
3. Ijma‟  
Ijma’terbagi menjadi dua ijma‟bentuk 
pertama (Ijma’ S{arih) merupakan hujah menurut 
jumhur ulama. Sedangakan ijma‟ yang kedua 
(Ijma’ Sukuti) hanya ulama-ulama Ḥanafiyah yang 
manganggapnya sebagai hujah, karena menurut 
pendapat tersebut diamnya seorang mujtahid 
dianggap menyetujui apabila masalahnya telah 
dikemukakan kepadanya dan telah diberi waktu 
untuk membahas serta diamnya bukan karena 
takut. 
Adapun dasar bahwa ijma‟menjadi hujah 
atau menjadi dasar penetapan hukum adalah 
bersumber dari Al-Qur‟an, sebagamaina firman 
Allah SWT: 
 ْمُكْنِم ِرْملأا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيَِطأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
                                                          
36
 Rachmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh, Bandung: Pustaka Setia, 1998, 
cet. Ke-1, h. 60. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 




4. Qiyās  
Imam Ḥanafi menggunakan qiyās apabila 
dalam Al-Qur‟an dan Sunnah tidak menyatakan 
secara eksplisit tentang ketentuan hukum bagi 
persoalan-persoalan yang dihadapinya. Beliau 
mengaplikasikan qiyās dengan cara 
menghubungkan persoalan-persoalan (furu’) 
tersebut kepada sesuatu yang telah ditetapkan 
hukumnya oleh naṣ (aṣal), dengan melihat 
kesamaan illat, maka hukum furu’sama dengan 
hukum aṣal.38 
5. Aqwāl Ṣahābi 
Ulama Ḥanafiyyah menggunakan qaul 
atau fatwa sahabat sebagai sumber hukum, 
berdasarkan dalil Surat At-Taubah ayat 100: 
 
 ُهْ ن  َع ُو  َّللا َي  ِضَر ٍنا  َس ِِْإب ْمُىو  ُع َبَّ تا َنيِذ  َّلاَو ِرا  َاَْنْلأاَو َنِيرِجا  َهُمْلا َن  ِم َنو  ُلَّوَْلأا َنوُقِبا  َّسلاَو ْم
.ُوْنَع اوُضَرَو 
 
                                                          
37
 Alqur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, (Bandung: 
Jabal Raudlatul Jannah, 2010) 
38
 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 1999, cet. Ke-5, h. 143 
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Artinya:Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah rida kepada mereka dan mereka pun 




Istiḥsān adalah menganggap sesuatu lebih 
baik, adanya sesuatu itu lebih baik, atau mengikuti 
sesuatu yang lebih baik, atau mencari yang lebih 
baik untuk diikuti.
40
 Adapun menurut istilah syara‟ 
sebagaimana didefinisikan oleh Abdul Wahab 
Khalaf, Istiḥsān ialah “Berpindahnya seorang 
mujtahid dari qiyās jali (jelas) kepada qiyas khafi 
(samar) atau dari hukum kulli (umum) kepada 




Dasar Imam Abū Ḥanifah menggunakan 
istiḥsān sebagai sumber hukum ialah: 
Al-Qur‟an surat al-Zumar ayat 18: 
 َْلأا وُلُوأ ْمُى َكَِئلُوأَو ُوَّللا ُمُىاَدَى َنيِذَّلا َكَِئلُوأ ُوَنَس َْأ َنوُعِبَّتَي َف َلْوَقْلا َنوُعِمَتْسَي َنيِذَّلا.ِباَبْل 
                                                          
39
Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya........al-Taubah: 100 
40
 Sapiudin Sidiq, Ushul Fiqh, Jakarta: Prenada Media Group, Cet.Ke-
1, 2011, h. 82. 
41
Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, Mesir: Maktabah al-Da‟wah 




Artinya: (yaitu) mereka yang mendengarkan 
perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya. Mereka itulah orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah dan mereka itulah orang-orang yang 





Menurut Imam Abū Hanifah ayat diatas berisi 
pujian kepada orang-orang yang mengikuti perkataan 
(pendapat yang baik). Mengikuti istihsan berarti 
mengikuti sesuatu yang baik, oleh karena itu istihsan 




Kata ‘urf secara etimologi berarti sesuatu 
yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat.
44
 
Sedangkan secara terminologi, seperti dikemukakan 
Abdil Karim Zaidan, ‘urf  berarti: 
.ٍلْعِفَْوأ ٍلْو َق ْنِم ِِوتاَي َ في ِوْيَلَع َراَسَو ُهَداَتْعاَو ُعَمَتْجُمَْلا ُوَفََّلأ اَم45 
Artinya:Sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu 
masyarakat karena telah menjadi kebiasaan 
dan menyatu dengan kehidupan mereka baik 
berupa perbuatan atau perkataan. 
                                                          
42
Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya....al-Zumar: 18. 
43
 Sapiudin Sidiq, Ushul Fiqh....., h. 85. 
44
 Satria Effendi,M. Zein, Ushul Fiqh, Jakarta: Prenada Media Group, 
Cet. Ke-2, 2005, h. 153. 
45
 Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh, Beirut: Muassasat 
al-Risalah, 1985, dikutip oleh Satria Effendi,M. Zein, Ushul Fiq..., h. 153. 
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Imām Abū Ḥanifah menggunakan ‘urf 
sebagai landasan hukum berdasarkan Firman Allah 
dalam Surat al-A‟raf ayat 199: 
.َينِلِىَاْلجا ِنَع ْضِرَْعأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ 
Artinya: Jadilah pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh. (Q.S al-
A‟raf : 199).46 
 
2. Pendapat Imam al-Sarkhāsi Tentang Cacat yang 
Menyebabkan Putusnya Pernikahan 
Imam al-Sarkhāsi  menjelaskan mengenai macam-
macam cacat yang menyebabkan fasakh nikah itu dengan dua 
klasifikasi. Yang pertama bahwa ‘aib itu ada yang bersifat 
asal dalam hal ini beliau menyebutkan penyakit kelamin qarn 
dan ratq, artinya ‘aib tersebut merupakan penyebab dari 
penghalang tujuan utamanya pernikah yaitu hubungan 
seksual. Dan bagian kedua adalah ‘aib jenis penyakit berat 
yang bisa menyebabkan orang lain enggan bergaul dengan 
penderita ‘aib tersebut, yaitu penyakit gila, lepra, dan supak. 
Berikut teks dalam kitabnya: 
                                                          
46
Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya......, h. 176. 
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وا اََذِبِ ُّلُِتُ ُبوُيُعْلا ِهِذَى ََ ُنوُُنْلجا اََّمأَو ،ًلَْصَأ ُُوتِّوَف ُي ُنَرَقْلاَو ُقْتَّرلا اََّمأ ِدوُاْقَمْل
 َا َّبَُّرَو ،اَهِلْثِم ِةَبْحُص ْنِم ُرِفْن َي َعْبَّطلا َّنإ ُثْي َ ْنِم ِِوب ُّلُِيُ ُصَر َبْلاَو ،ُماَذُْلجاَو
 ِدَلَوْلا َلَإ ىَّدَع َت47 
 
Artinya: Beberapa cacat yang dapat merusak tujuan nikah 
adalah ratq, qarn, karena cacat tersebut dapat 
menghilangkan tujuan nikah (waṭi’), sedangkan 
penyakit gila, jużam, dan baraṣ dapat merusak 
karena secara keumumannya seseorang tidak mau 
berkumpul dengan orang yang mengidap penyakit 
tersebut, dan terkadang penyakit  tersebut bisa 
menurun ke anaknya. 
 
Maka kemudian beliau beragumentasi mengenai 
hukum pernikahan seseorang ketika terdapat ‘aib adalah hak 
khiyār  untuk memilih memutuskan tali pernikahan dengan 
cara talak, atau memilih untuk mempertahankannya 
pernikahan tanpa merusaknya. Berikut teks beliau dalam kitab 
al-Mabsuṭ: 
 
 ،َاِبِ ٍبْيَع ْنَع َُوَتأَرْما ُلُجَّرلا ُّدُر َي َلاَو ْنِإَو ،اَهَقََّلط َءاَش ْنإ ِراَِيْلخِاب ُوَّنِكَلَو ،َانَدْنِع َشُحَف ْنِإَو
،اَهَكَسَْمأ َءاَش48 
 
Artinya: Tidak boleh bagi suami untuk mengembalikan 
isterinya karena adanya cacat tersebut, walaupun itu 
menjijikan bagi kita, akan tetapi seorang suami 
                                                          
47
 al-Sarkhāsi, Al Mabsuṭ, juz V, Beirut Libanon :Dārul Ma‟rifah. h. 96 
48
 Al-Sarkhāsi, Al Mabsuṭ, juz V,… h. 95 
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diperbolehkan untuk memilih antara menolak atau 
mempertahankannya. 
 
Alasan tersebut merupakan pendapat beliau 
berdasarkan dalil hadiṡ Nabi yang diriwayatkan oleh al-
Ḥākim, bahwa Rasulullah pernah menikah dengan seorang 
perempuan dari Bani Ghifār, namun ketika perempuan 
tersebut membuka pakaiannya terlihat ada putih-putih dari 
tubuhnya yang berada diantara pinggul dan pusar, maka 
seketika itu Nabi memerintahkannya untuk pulang menemui 
keluarganya. Berikut teks haditsnya: 
 :َلَاق ِوِيَبأ ْنَع َةَرْجُع ِنْب ِبْعَك ِنْب ِدْيَز ْنَعَو« ِوَّللا ُلوُسَر َجَّوَز َت-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص- 
 ِم َةَِيلاَعْلا َلاَق َف ،اًضاَي َب اَهِحْشَكِب ىََأر ،اَه َباَِيث ْتَعَضَوَو ِوْيَلَع ْتَلَخَد اَّمَل َف ،ٍراَفِغ ِنَِب ْن
 ُِّبَِّنلا-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص- ِقاَدَّالِاب َاَلذ َرََمأَو ،كِلْىَِأب يَِقْلحاَو ،كَباَِيث يِسَبْلا : » ُهاَوَر
 ُمِكَاْلحا  ِداَنْسإ ِفيَو ٌلوُهَْلر َوُىَو ٍدْيَز ُنْب ُلي َِجَ ِه 49 
 
Artinya: Dari Zaid bin Ka‟ab bin Ujrah dari ayahnya ra, ia 
berkata: Rasulullah SAW kawin dengan Aisyah 
seorang perempuan Bani Shifar dan setelah ia 
masuk pada beliau ia meletakkan pakaiannya, 
beliau melihat penyakit kudis antara pusar dan 
pinggangnya, maka beliau bersabda: pakailah 
kainmu dan pulanglah keahlimu dan beliau 
menyuruh memberikan mas kawinnya. Hadits 
riwayat al-Hakim dan dalam sanadnya terdapat rawi 
yang tidak dikenal, yaitu Jamil bin Zaid. 
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Dengan hadits tersebut, al-Sarkhāsi menjadikan 
sebuah pijakan dalil sebagai sikap pemutusan dalam khiyār  
nikah dengan cara talak. Yang merujuk pada sikap Nabi yang 
menolak istrinya yaitu seorang perempuan dari Bani Ghifar 
itu dengan kalimat كِلْىَِأب يَِقْلحا, dan dengan kalimat tersebut 
merupakan kinayah dari ungkapan talak kepada seorang 





ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM AL- SYIRĀZI DAN 
IMAM AL-SARKHĀSI  DALAM MEMUTUSKAN BATASAN 
CACAT YANG MEMPERBOLEHKAN PUTUSNYA 
PERNIKAHAN 
 
A. Analisis Terhadap Persamaan dan Perbedaan Pendapat 
Imam al-Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi  dalam 
Menentukan Batasan Cacat yang Memperbolehkan 
Putusnya Pernikahan 
Hasil pemikiran dari para ulama’ merupakan salah satu 
yang melatarbelakangi lahirnya sebuah produk hukum. 
Penggalian hukum ini disebut juga dengan istinbaṭ hukum 
yaitu mengeluarkan hukum dari dalil.
1
 Jalan istinbaṭ ini 
tentunya memberikan pengaruh dalam kaidah-kaidah yanẓg 
berrkaitan dengan pengeluaran hukum dari dalil. Cara 
penggalian hukum dari nash dapat ditempuh dengan dua 
macam pendekatan, yaitu pendekatan lafaẓ (turuq al-
lafẓiyyah) dan pendekatan makna (turuq al-ma’nawiyah). 
Pendekatan lafaẓ ialah penguasaan terhadap makna dari 
lafaẓ-lafaẓ nash dan konotasinya dari segi umum dan khusus, 
untuk mengetahui dalalahnya. Sedangkan pendekatan makna 
yaitu penarikan kesimpulan hukum bukan kepada naṣ 
                                                          
1
 Asjmuni A. Rahman, Metode Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 
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langsung, tetapi melalui beberapa metode seperti qiyas, 
istiḥsan, maṣlaḥah mursalah, dan lain-lain.2 
Dalam kaitannya penentuan produk hukum tentunya 
banyak mengalami perbedaan diantara ulama’ satu dengan 
ulama’ yang lain, hal ini karena adanya berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari segi kondisi lingkungan, maupun 
kemampuan keilmuwan dari pribadinya yang berbeda pula. 
Adapun sumber atau dalil fiqh yang disepakati oleh para 
ulama’ fiqh ada 4 yaitu  al-Qur’an, Sunnah Rasulullah,  Ijma 
dan Qiyas. Mengenai keharusan berkiblat pada empat sumber 
tersebut dapat dipahami dari ayat 59 surah  an-Nisa’ yang 
berbunyi :  
 ِف ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف ْمُكْنِم ِرْمَْلْا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيِطَأ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ٍءْيَش 
 َْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخَْلْا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو ِوَّللا َلَِإ ُهوُّدُر َف ًليِو   
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya.”3 
   
                                                          
2
 Syamsul Bahri dkk., Metodologi Hukum Islam, Yogyakarta: TERAS, 
cet. 1, 2008, h. 55. 
3
 Tim Pelaksana Departemen Agama RI,  al-Qur‟an  al-Karim dan 
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Adapun sistematika istinbaṭ hukum Islam adalah 
didasarkan pada Hadiṡ yang diriwayatkan oleh al-Bagawi 
yang mengisahkan perintah Nabi Saw. kepada Mu’adz bin 
Jabbal untuk pergi ke Yaman.
4
 Hadiṡ tersebut berbunyi:  
 للها لوسر ّناﷺ  كل ضرعاذا يضقت فيك : لاق نميلا لَإ لبج نب ذاعم ثعب ا
ّ
لد
 ,للها لوسر ةنسبف :لاق ؟دتج لم ناف :لاق ,للهاب اتكب يضقا :لاق ؟ءاضقلم ناف  ف دتج
 لوسر برضف :لاق )ىداهتجا فرصقالاو يا( ولالاو .ييأر دهتجا :لاق ؟للها لوسر ةنس
 هاور( للها لوسر ىضريالد للها لوسر لوسر قفو يذلا لله دملحا :لاقو هردص ىلع للها
.)يوغبلا   
 
Artinya:  “Bahwasanya Rasullah SAW ketika mengutusnya ke 
Yaman beliau bersabda : bagaimana kamu 
(Mu‟adz) memutuskan ketika engkau diminta 
memberi keputusan? Mu‟adz menjawab: aku akan 
memberi keputusan sesuai dengan  al-Quran, 
apabila kamu tidak menemukan? Mu‟adz 
menjawab:maka dengan sunnah Rasulullah,maka 
apabila tidak menemukan dalam sunnah 
Rasulullah? Mu‟adz menjawab: saya akan 
berijtihad dengan pendapat saya. Dan saya tidak 
akan mempersempit ijtihadku. Rawi Hadiṡ berkata: 
maka Rasulullah menepuk dada Mu‟adz dan 
bersabda: segala puji bagi Allah yang telah 
memberi pertolongan kepada utusan Rasulullah 
terhadap suatu yang diridhoi oleh Rasulullah”. 
(HR.   al-Bagawi) 
  
                                                          
4




Salah satu hukum yang terjadi perbedaan pendapat 
dikalangan ulama‟ adalah permasalahan khiyar „aib  dalam 
nikah. Adapun perbedaan pendapat ini mengenai hak khiyar 
untuk memilih mempertahankan pernikahan atau memutuskan 
pernikahan dengan cara fasakh atau talak, yang 
dilatarbelakangi dengan pemaknaan dalil naṣ berupa riwayat 
hadiṡ yang berbeda. 
Menurut mażhab Syafi‟iyah, putusnya tali perkawinan 
terdiri dari talak dan fasakh. Talak ada bermacam-macam, 
seperti yang biasa dilakukan baik secara terang-terang 
maupun sindiran, yaitu seperti khulu‟, ila‟, ẓihar, akibat 
keputusan hakamain. Sedangkan bentuk fasakh ada tujuh 
belas yaitu: putusnya tali perkawinan akibat kesulitan; mahar, 
nafkah, pakaian, atau tempat tinggal setelah suami diberi 
tempo tiga hari, akibat li‟an, perpisahan akibat adanya cacat, 
fasakh akibat impoten (setelah menunggu satu tahun setelah 
ketetapan hakim), perpisahan akibat waṭ‟i syubhat, 
ditawannya salah satu suami istri, perpisahan akibat masuk 




Adapun ungkapan Imam Syafi‟i sendiri terkait fasakh 
sebagaimana yang telah beliau sebutkan dalam al-Umm yaitu: 
                                                          
5
 Abd al-Rahman al-Jazari, al-Fiqh „Ala al-Madzahib al-Arba‟ah, Juz 
4, Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, h. 375. 
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  َلَف ِْينَجْوَّزلا ينب ناك ٍخْسَف ُّلَُكو ُوَّللا َُوِحَِر ) ُّيِعِفا َّشلا لاق ( َلاَو ٌةَدِحاَو َلا ٌقَلَط ِِوب ُعَق َي
 َف َرَّ يَخُت َف اًنيّْنِع َنوُكَي وأ ُوَقَارِف ُراَتْخَت َف ُقَتْع ُت َف ٌةََمأ ُوَتَْتَ ٌدْبَع َنوُكَي َْنأ َكِلَذَو اَىَدْع َب ام َراَتْخَت
 َلاَو ٍةَع ْ تُم ُحاَكِن وأ ُوُحاَكِن َخَسْف ُي َف اًِمرُْلز اَهَحِكْن َي وأ ُوَقَارِف ُهَدْع َب َلاَو ٌقَلَط ِوِسْف َن اذهذ ُعَق َي 
قَلَط َلِب ٌخْسَف اذى َّنَِلْ6 
 
Artinya: “Imam Syafi‟i berkata: setiap fasakh yang terjadi 
antara suami istri tidak mengakibatkan jatuhnya 
talak, baik talak satu atau sesudahnya (dua, tiga). 
Misalnya: budak laki-laki yang beristri budak 
perempuan, kemudian amah tersebut dimerdekakan 
dan memilih berpisah dari suaminya. Atau suami 
impoten, lalu istri diberi pilihan dan ia memilih 
untuk berpisah. Atau pernikahan dalam keadaan 
ihram sehingga pernikahan tersebut harus difasakh, 
atau seperti nikah mut‟ah (kontrak), maka semua ini 
tidak terjadi talak satu atau sesudahnya karena ini 
merupakan fasakah tanpa talak.” 
 
Pendapat dari keterangan ini bisa ditarik kesimpulan, 
bahwa tidak akan berpengaruh terhadap keputusan yang 
diambil mengenai pemutusan pernikahan tersebut dengan 
adanya bilangan talak yang dijatuhkan oleh suami. Ini 
mengindikasikan pemutusan perkawinan dengan cara fasakh, 
karena putusnya perkawinan dengan jalan talak ini, maka jika 
seseorang akan kembali untuk berniat meneruskan 
pernikahannya kembali haruslah dengan akad nikah lagi yang 
baru. 
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 Muhammad Ibn Idris al-Syafi‟i, al-Umm, Juz 5, Kitab Digital 
Maktabah Syamilah, h.185. 
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Namun berbeda dengan keterangan dari ulama‟ 
Ḥanafiyah yang dijelaskan dalam kitab Mażāhib al-Arba‟ah, 
yaitu: 
 ةيفنلحا-  يرغب لاو طرشب لا خسفلا بلط ف قلحا بجوت بويع حاكنلا ف سيل : اولاق
 ادع ام امأ ايصخ وأ انونلر وأ انينع لجرلا نوك : يىو : رومأ ةثلث ف لاإ اقلطم طرش
ق ثدح ءاوس اهمونحو صبرلاو ماذلجاك دتشا ولو حاكنلا خسف ويلع بتتري لف كلذ لب
ونم ملسلا طترشا ءاوسو هدعب وأ دقعلا  لاوأ7 
 
Artinya: Ḥanafiyah berkata: Tidak termasuk dalam aib nikah 
ialah beberapa hal yang memperbolehkan hak fasakh 
dengan syarat ataupun tidak, kecuali dari tiga 
perkara diantaranya adalah seorag laki-laki yang 
impoten, gila, dan seorang laki-laki yang tidak 
mempunyai testisnya, sedangkan selain dari 
penyakit tersebut maka tidak diperbolehkan untuk 
fasakh nikah walaupun penyakit akut seperti, lepra, 
kusta dan sejenisnya sama saja  penyakit itu 
terdeteksi sebelum akad atau setelahnya baik  
disyaratkan sembuh atau tidak. 
Dari mażhab Syafi‟iyah dan Ḥanafiyah, fokus 
penelitian ini adalah mengenai pendapatnya Imam al-Syirāzi 
dari mażhab Syafi‟iyah dan Imam al-Sarkhāsi dari Mażhab 
Ḥanafiyah tentang hukum seseorang yang memiliki „aib 
dalam pernikahan, keduanya sepakat menyatakan adanya hak 
khiyār, namun yang dikehendaki dari khiyār ini berbeda. 
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Imam al-Syirāzi menghendaki khiyār fasakh, sedangkan 
Imam al-Sarkhāsi dalam pendapatnya menghendaki adanya 
hak khiyār talak. 
Imam al-Syirāzi menyatakan bahwa macam-macam 
„aib dalam pernikahan yang dapat menimbulkan akibat khiyār 
adalah penyakit gila, supak, lepra, dan penyakit kelamin yang 
dapat menghalangi hubungan badan, karena memang pada 
salah satu tujuan pernikahan adalah meneruskan keturunan. 
Maka dapat dipahami  jika tujuan tersebut tidak tercapai, 
tentunya mengakibatkan permasalahan terhadap penentuan 
keputusan kepada salah satu pasangan suami istri, yaitu 
adanya hak khiyār. Berikut teksnya dalam kitab beliau: 
 ءانرق وأ اهجرف دسنا تيلا يىو ءاقتر وأ ءاصرب وأ ةموذلر وأ ةنونلر وتأرما لجرلا دجو اذإ
 وأ ًانونلر اهجوز ةأرلدا تدجو نإو رايلخا ول تبث عاملجا عنيم ملح اهجرف ف تيلا يىو
 ربأ وأ ًاموذلررايلخا الذ تبث ًانينع وأ ًابوبلر وأ ص.8 
 
Artinya: Ketika seorang laki-laki menemukan istrinya terdapat 
„aib berupa penyakit gila, lepra, dan supak atau 
penyakit rataq yaitu tersumbatnya liang vagina dan 
penyakit qarn yaitu tertutupnya liang vagina dengan 
daging tumbuh yang mencegah untuk melakukan 
hubungan seksual, maka seorang laki-laki 
mempunyai hak khiyār. Dan juga bagi seorang 
perempuan ketika mendapati suaminya mengidap 
penyakit gila, lepra, dan supak ataupun terkebiri dan 
impoten, maka istri mempunyai hak khiyār pula. 
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84 
 
Adapun alasan aib-aib tersebut bisa menyebabkan 
putusnya pernikahan adalah karena salah satunya bisa 
menghalangi tujuan pernikahan yaitu berhubungan badan 
dengan pasangannya. Tidak hanya itu pula, penyakit-penyakit 
tersebut dalam tinjauan ahli kesehatan juga dikhawatirkan 
bisa menular kepada orang lain dan keturunannya. Seperti 
dalam keterangan kitab al-Umm, berikut teksnya: 
 َو ُماَذُْلجا ٌِعناَم ٌءاَد وىو ًايرِثَك ُجْوَّزلا ى َّدَع َت ِبِراَجَّتلاَو ّْبّْطلِاب ِمْلِعْلا ُلَْىأ ُمُعْز َي اَميِف ُصَر َبْلا
 نم اَهَعِماَُيُ َْنأ ٍَةَأرْما ُسْف َن َلاَو ِِوب وى نم َعِماَُيُ ْنَِأب َبيِطَت َْنأ ٍدَحَأ ُسْف َن ُداَكَت َلا ِعاَمِجِْلل
ا اَّمََأف ِِوب وى َءاَصْر َب وأ َءاَمْذَج وأ َصَر َْبأ وأ َمَذْجَأ ُهَدَلَو اَذإ ُوََّنأ ُمَلَْعأ َلَاَع َت ُوَّلَلاَو ٌ ّْين َب َف ُدَلَوْل
 ُوَلْسَن َكَرَْدأ َمِلَس ْنِإَو ُمَلْسَي اَمَّل َق9 
 
Sedangkan maksud khiyar dalam pendapat al-Syirāzi 
yang kemukakan di atas, lebih merujuk pada bentuk khiyār 
untuk memilih melanjutkan pernikahan atau memutuskan 
pernikahan dengan cara fasakh. Berikut penjelasan beliau 
dalam kitabnya:   
بويعلا هذى ف رايلخاو  رايخك روفلا ىلع ناكف بيعلاب تبث رايخ ونلْ روفلا ىلع
ويف فلتلس ونلْ مكالحا دنع لاإ خسفلا زويُ لاو عيبلا ف بيعلا10 . 
 
Artinya:Yang dikehendaki khiyar dalam beberapa „aib ini, 
menuntut untuk menyegerakan, karena penetapan 
hak khiyar dengan sebab adanya „aib itu disegerakan 
                                                          
9
 Muhammad Ibn Idris al-Syafi‟i, al-Umm, Juz 5, … , h. 85. 
10
 Al-Syirāzi, Muhażab, Juz II….h. 48 
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seperti adanya khiyar sebab „aib dalam jual beli. 
Dan tidak diperbolehkan fasakh kecuali dihadapan 
hakim, karena dalam „aib terdapat pertentangan.  
 
Alasan beliau menetapkan khiyar fasakh itu karena 
menyamakan „aib dalam dalam jual beli, sebagaimana telah 
diketahui bahwa jika dalam akad jual beli terdapat „aib, maka 
rusaklah akad tersebut dan disegerakan untuk 
mengembalikannya. Namun fasakh dalam hal ini harus 
melalui keputusan hakim terlebih dahulu. Pendapat beliau ini 
karena merujuk pada hadiṡ yang diriwayatkan oleh Imam 
Ibnu Kaṡir bahwa Nabi menolak ketika menikahi seorang 
perempuan dari Bani Ghifar dan Nabi melihat ada penyakit 
baraṣ dalam tubuh seorang perempuan tersebut, maka 
kemudian Nabi mengatakan kepada seorang perempuan tadi 
dengan kalimat  َّيَلَع  ْمُتْسَّلَد yang berarti “kalian menipuku”, 
bahwa kemudian dengan ungkapan tersebut dijadikan 
argumentasi bahwa Nabi memutuskan pernikahannya dengan 
jalan fasakh, berikut teksnya: 
 
 ُوََّنأ-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص-  اَهِحْشَكِب ىََأر ِوْيَلَع ْتَلَخَد ا َّمَل َف ٍراَفِغ ِنَِب ْنِم ًَةأَرْما َجَّوَز َت
 َّيَلَع ْمُتْسَّلَد َلَاقَو ،اَهِلَْىأ َلَإ اَىَّدَر َف اًحَضَو » ٌلِيلَد َوُه َف  َُهرََكذ ُثيِدَْلحا اَذَىَو ،ِخْسَفْلا ىَلَع
 ِبْيَعْلِاب ّْدَّرلاَو ِحاَكّْنلا ِف ِراَِيْلخا ِبَاب ِف ٍيرِثَك ُنْبا
11. 
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Artinya: Bahwa Nabi Saw menikah dengan seorang wanita 
Bani Ghifar, ketika wanita dating kepada beliau dan 
menanggalkan pakaiannya, beliau meliahat belang 
putih di pinggulnya, lalu Nabi mengembalikannya 
kepada keluarganya dengan bersabda, “kalian 
menipuku”. Ini secara jelas menunjukkan bahwa 
Nabi membatalkan pernikahan. Dan hadiṡ ini 
disebutkan Ibnu Katsir dalam bab khiyar dalam 
menikah dan mengembalikan barang dagangan yang 
ada „aibnya. 
 
Pendapat Imam as-Syirāzi mengenai pemutusan 
pernikahan dengan cara fasakh ini juga dikuatkan dengan 
riwayat dari Imam al-Baihaqi dengan sanad yang baik, berikut 
penjelasan dalam teksnya yang tertuang dalam kitab 
Subulussalam: 
 ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍدّْيَج ٍداَنْسِِإب ُّيِقَه ْ ي َبْلا ىَوَرَو-  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر-  ٌَعبَْرأ " ،ٍعْي َب ِف َنْزَُيُ َلا
 ِف ََةأْرَمْلا ُِكراَشُي ُلُجَّرلاَو ،" ُءَلْفَعْلاَو ،ُءاَصْر َبْلاَو ،ُةَموُذْجَمْلاَو ،َُةنوُنْجَمْلا ٍحاَكِن َلاَو
،َكِلَذ12 
 
Artinya: Al-Baihaqi meriwayatkan hadiṡ dari Ibnu Abbas 
dengan sanad yang baik, “bahwa ada empat macam 
„aib yang tidak memperbolehkan seorang wanita 
untuk melakukan jual beli dan menikah yaitu: gila, 
kusta, lepra, dan kemaluannya sempit karena ada 
yang tumbuh di dalamnya, demikian juga aib yang 
terdapat pada laki-laki. 
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Dari uraian alasan beserta teks diatas dari beberapa 
argumentasi, dapat dipahami bahwa putusnya perkawinan 
antara istri dengan suaminya yang salah satu dari keduanya 
terdapat „aib atau cacat penyaki menurut Imam al-Sarkhāsi  
merupakan fasakh. Dan perlu diketahui bahwa fasakh berbeda 




1. Fasakh adalah pembatalan atau rusaknya akad dari 
asasnya serta hilangnya kehalalan perkawinan akibat 
pembatalan tersebut. Sedangkan talak adalah berakhirnya 
suatu akad, akan tetapi kehalalan tidak hilang kecuali bila 
terjadi talak ba‟in kubra (talak tiga). 
2. Sebab fasakh bisa terjadi karena adanya berbagai hal atau 
kondisi yang datang, yang mana hal tersebut menafikan 
perkawinan, atau berbagai hal yang bersamaan dengan 
akad yang mana hal tersebut menghilangkan tetapnya 
akad sejak awal. Seperti halnya murtadnya istri atau istri 
tidak mau masuk Islam dan sebagainya. Sedangkan talak 
hanya bisa terjadi pada akad yang shahih yang telah tetap. 
Talak merupakan hak suami, dimana di dalamnya tidak 
terdapat hal yang bertentangan atau menghalangi 
ketetapan perkawinan. 
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3. Dampak terjadinya fasakh tidak mengurangi jumlah talak 
yang dimiliki suami, sedangkan dampak terjadinya talak 
mengurangi jumlah talak. Selain itu, fasakh yang terjadi 
sebelum adanya hubungan suami istri tidak berdampak 
adanya kewajiban membayar mahar, sedangkan talak 
yang jatuh sebelum hubungan suami istri berdampak 
adanya kewajiban membayar mahar yang disebutkan, atau 
jika tidak ada mahar yang disebut, maka istri berhak atas 
mut‟ah. 
Kemudian ada perbedaan dengan pendapat Imam al-
Sarkhāsi mengenai „aib yang dapat menyebabkan adanya hak 
khiyār dalam pernikahan ini, beliau  membagi menjadi dua 
macam kriteria jenis penyakitnya. Beliau menyatakan bahwa 
ada jenis „aib yang memang bisa mencegah dari tujuan nikah 
itu sendiri, yaitu jenis penyakit kelamin. Dan jenis „aib kedua 
adalah berupa penyakit yang berdasarkan dari segi 
keumumannya bisa menyebabkan orang lain enggan bergaul 
kepadanya, dan terkadang penyakit ini bisa menular terhadap 
orang lain, diantaranya yaitu penyakit gila, supak, dan lepra. 
Berikut teks dalam kitabnya: 
 ِذَىَو ُماَذُْلجاَو ُنوُُنْلجا اََّمأَو ،ًلْصَأ ُُوتّْوَف ُي ُنَرَقْلاَو ُقْتَّرلا اََّمأ ِدوُصْقَمْلا اََذِهذ ُّل ُِتُ ُبوُيُعْلا ِه ،
 ِدَلَوْلا َلَإ ى َّدَع َت َا َّبَُّرَو ،اَهِلْثِم ِةَبْحُص ْنِم ُرِفْن َي َعْبَّطلا َّنإ ُثْيَح ْنِم ِِوب ُّل ُِيُ ُصَر َبْلاَو
14 
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Artinya: Beberapa cacat yang dapat merusak tujuan nikah 
adalah ratq, qarn, karena cacat tersebut dapat 
menghilangkan tujuan nikah (wathi‟), sedangkan 
penyakit gila, judzam, dan barash dapat merusak 
karena secara keumumannya seseorang tidak mau 
berkumpul dengan orang yang mengidap penyakit 
tersebut, dan terkadang penyakit  tersebut bisa 
menurun ke anaknya. 
 
Kemudian Imam al-Sarkhāsi juga menetapkan hak 
khiyar ketika dalam pernikahan terdapat „aib yang diderita 
oleh salah satu pasangan suami istri, namun berbeda dengan 
pendapat Imam al-Syirazi, bahwa penetapan hak khiyar ini 
ketika ingin memilih memutuskan pernikahan, maka 
pemutusannya dengan jalan talak. Hal ini beliau 
beragumentasi dengan Qaul as-Ṣahābi dari pendapatnya Ibnu 
Mas‟ud dalam kitab al-Mabsuṭ:  
 ٍدوُعْسَم ِنْبا ُلْو َق َكِلَذ ِف اَن ُت َّجُحَو-  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر-  ٍّيِلَع ْنَعَو ،ٍبْيَع ْنَع ُةَُّرْلحا ُّدَر ُت َلا
-  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر-  ًئْيَش ِِوَتَأرْمِاب َدَجَو اَذإ :َلَاق َءاَش ْنإ َُول ٌِمزَلا ُحاَكّْنلَاف ِبوُيُعْلا ِهِذَى ْنِم ا
 َكَسَْمأ َءاَش ْنِإَو َقََّلط15 
 
Artinya: Dalam kasus ini beliau menggunakan argumentasi 
dari pendapatnya Ibnu Mas‟ud r.a. yaitu apabila 
ditemukan dalam diri seorang perempuan terdapat 
beberapa „aib maka setatus pernikahannya tetap. 
Namun boleh untuk meutuskan pernikahan dengan 
cara menalak, dan juga boleh mempertahankannya. 
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Alasan demikian ini, Imam al-Sarkhāsi karena 
berdasarkan hadiṡ yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim, 
bahwa sikap Nabi yang menolak istrinya yaitu seorang 
perempuan dari Bani Ghifar dengan kalimat يَِقْلحا كِلْىَِأب , dan 
dengan kalimat tersebut merupakan kinayah dari ungkapan 
talak kepada seorang perempuan yang dinikahinya. Namun, 
hadiṡ yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim ini terdapat 
salah satu sanad yang tidak diketahui yaitu Jamil bin Zaid, 
Berikut teks hadiṡnya: 
 :َلَاق ِوِيَبأ ْنَع َةَرْجُع ِنْب ِبْعَك ِنْب ِدْيَز ْنَعَو« َّللا ُلوُسَر َجَّوَز َت ِو-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص- 
 َلاَق َف ،اًضاَي َب اَهِحْشَكِب ىََأر ،اَه َباَِيث ْتَعَضَوَو ِوْيَلَع ْتَلَخَد ا َّمَل َف ،ٍراَفِغ ِنَِب ْنِم َةَِيلاَعْلا
 ُِّبَِّنلا-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص- َأَو ،كِلْىَِأب يَِقْلحاَو ،كَباَِيث يِسَبْلا : ِقاَدَّصلِاب َاَلذ َرَم » ُهاَوَر
 ُمِكَاْلحا  ٌلوُهَْلر َوُىَو ٍدْيَز ُنْب ُلي َِجَ ِهِداَنْسإ ِفَو 16 
 
Artinya: Dari Zaid bin Ka‟ab bin Ujrah dari ayahnya ra, ia 
berkata: Rasulullah SAW kawin dengan Aisyah 
seorang perempuan Bani Shifar dan setelah ia 
masuk pada beliau ia meletakkan pakaiannya, 
beliau melihat penyakit kudis antara pusar dan 
pinggangnya, maka beliau bersabda: pakailah 
kainmu dan pulanglah keahlimu dan beliau 
menyuruh memberikan mas kawinnya. Hadiṡ 
riwayat al-Hakim dan dalam sanadnya terdapat 
rawi yang tidak dikenal, yaitu Jamil bin Zaid.  
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Disisi lain Imam al-Sarkhāsi juga memberikan alasan 
yang kuat bahwa pemutusan pernikahan dengan sebab „aib itu 
dengan cara talak, karena beliau juga mengikuti qaul as-
ṣahābi yang diriwayatkan oleh Sahabat Umar r.a, yaitu: 
 َرَمُع ْنَع َيِوُر اَمَو-  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر-  َْثأ ُوََّنأ اَم َكِلَذََكو ،ِقَلَّطلا ُراَيِخ ُدَارُمْلَاف َراَِيْلخا َتَب
 ُوْنَع َيِوُر-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص-  :َلَاق ُوََّنأ ىَر َت َلاَأ ،ِقَلَّطلِاب اَىَّدَر ْيَأ اَىَّدَر ُوََّنأ
 َق يِذََّلاَو ،ِقَلَّطلا ِتَاياَنِك ْنِم اَذَىَو ،كِلْىَِأب يِقَْلحا :َلا« ْنِم كَرَارِف ِموُذْجَمْلا ْنِم َّرِف
 ِدَسَْلْا » ِقَلَّطلِاب ْنِكَلَو ،ِرَارِفْلا ْنِم ُوُن َّْكُنُ ُنَْنح :اَنْل ُق
17. 
 
Qaul as-ṣahābi yang dijadikan argumentasi dari 
penetapan khiyar ketika adanya „aib dalam pernikahan, Imam 
al-Sarkhāsi lebih condong dan setuju dengan ungkapan 
pengembalian Nabi terhadap istrinya kepada keluarga 
perempuan yaitu dengan menalaknya. Dan semua ungkapan 
Nabi mengenai pengembalian istrinya kepada keluarga 
perempuan tersebut merupkan bentuk kinayah dari ungkapan 
talak.  
Kemudian Imam al-Sarkhāsi juga memahami bahwa 
pernikahan itu tidak sama dengan jual beli. Nikah merupakan 
hak kepemilikan yang bersifat ḍaruri, tidak bia disamakan 
seperti halnya serah terima saja, dan tidak bisa pula dipindah 
tangankan kepada orang lain atau dipindahkan kepada ahli 
warisnya.  
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 َو ؛ِةَلَاق ِْلِْاب َخْسَفْلا ُل َّمَحَت َي َلا ُوََّنأ ىَر َت َلاأ ،ِخْسَفْلا ْنِم َعْو َّ نلا اَذَى ُل َّمَحَت َي َلا ُحاَكّْنلاَو ِحاَكّْنلا َكْلِم َّنَِلْ اَذَى  ٌكْلِم
 َِةَثرَوْلا َلَإ ِلاَقِْتنِلاا ّْقَح ِف َلاَو ، ِْيرَغْلا َلَإ ِلْق َّ نلا ّْقَح ِف ُرَهْظَي َلا ِّّيروُرَض18 
 
Secara garis besar Imam al-Syirāzi dan Imam al-
Sarkhāsi  mengenai pemaknaan nikah juga mengikuti dari 
guru-gurunya, bahwa keduanya juga memaknai berbeda 
tentang nikah. Seperti keterangan yang penulis kutip dalam 
kitab al-Hawi Kabir sebagai berikut: 
 َعْلا ِف ٌةَقيِقَح َوُه َف ِحاَكّْنلا ُمْسا اَّمََأف : ٌلْصَف َةَفيِنَح ُوَبأ َلَاقَو . َانَدْنِع ِءْطَوْلا ِف َزاَجَف ، ِدْق
 ِدْقَعْلا ِف َزاَجَف ، ِءْطَوْلا ِف ٌةَقيِقَح َوُى :19 
 
Menurut Mażhab Syafi‟iyah bahwa kata nikah secara 
hakikat digunakan sebagai akad, dan majas/kiyasan untuk 
wathi (bersetubuh). Sedangkan Imam Abu Hanifah memaknai 
sebaliknya, yakni nikah merupakan kata hakikat untuk wathi 
dan kata kiyasan untuk akad. Sehingga sangatlah wajar bila 
mana Imam al-Syirāzi sebagai salah satu pengikut madzab 
Syafi‟iyah menggunakan makna yang sama dengan gurunya 
dalam menghukumi fasakh nikah, apabila ditemukan adanya 
cacat pada salah satu pasangan suami istri, yang seperti 
penulis sebutkan di atas bahwa Mażhab Syafi‟iyah memaknai 
nikah sebagai akad. Dan nikah tersebut diqiyaskan dengan 
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jual beli yang menetapkan apabila terdapat „aib (cacat), maka 
pembeli memiliki hak khiyar (memilih) meneruskan atau 
melanjutkan.  
Berbeda dengan Imam al-Syirāzi, yaitu Imam al-
Sarkhāsi  justru sebaliknya. Beliau dalam memaknai nikah 
mengikuti Imam Ḥanafi, dimana makna hakikat dari nikah 
adalah bersetubuh, sehingga bila terdapat „aib (cacat) pada 
salah satu pasangan suami istri, maka suami atau istri berhak 
untuk mentalaknya. 
Perbedaan pendapat dari kedua imam ini sudah 
tampak jelas dikarenakan berdasarkan pemilihan riwayat 
hadiṡ yang berbeda. Bahwa ada dua riwayat hadiṡ yang 
menjelaskan mengenai penolakan Rasulullah terhadap 
seorang perempuan yang dikawininya mengidap penyakit 
barash, maka Rasulullah seketika itu berkata kepada 
perempuan tersebut dengan ungkapan  َّيَلَع ْمُتْسَّلَد, dan kalimat 
كِلْىَِأب يَِقْلحا. Keduanya pada intinya memang mengindikasikan 
bahwa Rasulullah memutuskan hubungan pernikahannya, 
namun dengan bahasa kinayah.
20
  
Imam al-Syirāzi yang menggunakan hadiṡ dari Ibnu 
Katsir yang terdapat ungkapan Rasulullah ketika 
mengembalikan seorang istri kepada keluarganya dengan 
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ungkapan  َّيَلَع ْمُتْسَّلَد yang berarti “kalian menipuku”. Beliau 
menetapkan hak khiyar fasakh dari ungkapan Nabi tersebut 
karena disamakan dalam akad jual beli yang terdapat unsur 
penipuan. Sedangkan al-Sarkhāsi  berpijak pada hadiṡ riwayat 
al-Hakim yang terdapat ungkapan Nabi berupa kalimat  يَِقْلحا
كِلْىَِأب yang berarti “temuilah keluargamu”. Imam al-Sarkhāsi  
mengartikan bahwa ungkapan tersebut sebagai kinayah dari 
talak. Karena sebagaimana pokok pembahasan dalam nikah, 
jika terdapat perselisihan yang dapat menyebabkan perpisahan 
diantara kedua pasangan suami istri, maka jalan untuk 
menyelesaikannya adalah dengan cara talak.
21
 
Sebenarnya dengan kaitannya permasalahan diatas 
adalah bahwa Nabi menikah dengan seorang perempuan dari 
Bani Ghifar, yaitu salah qabilah dari qabilah „Adnan. Mereka 
adalah dari garis keturunan Ghifar bin Malil bin Shakhrah bin 
Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar yang bertempat tinggal di 
dekat Makkah. Dan ketika itu Nabi melihat sesuatu yang 
tersingkap diantara bagian pinggul dan pusar yaitu berupa 
warna putih dikulitnya (baraṣ). Kemudian Nabi menyatakan 
كِلىِأب يَِقلحا “temuilah keluargamu”, ungkapan tersebut diartikan 
sebagai kinayah dari talak, dan talak pun akan terjadi dengan 
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 kutnu tain nagned iatresid akitek tubesret napacu
 .aynnakirecnem
-ta batik irad nagnaretek pituk silunep anamiagabeS
 :hihduaT
 :مفردات الحديث
أصلو من قبيلة  ون الجيم الدعجمة، وكعب بن عجرة صحابيّّ،ُعْجرَة: بضم العين، وسك-
 .بلى، فحالف الْنصار، فُعدَّ منهم بالحلف، وقال الواقدي: إنَّو من الْنصار
ِغَفار: بكسر الغين الدعجمة، غفار: قبيلة من قبائل عدنان، ىم بنو غفار بن مليل بن -
 .صخرة بن مدركة بن إلياس بن مضر، ومنازلذم قرب مكة
َكْشحَها: بفتح الكاف، وسكون الشين الدعجمة، فحاء مهملة، ىو بين الخاصرة -
 .والضلوع
 .بياًضا: الدراد بو البرص، وىو مرض يحدث ف الجسد بياًضا-
اَلحِقي بِأىِلك: ىذه الصيغة من كنايات الطلق الظاىرة، يقع هذا الطلق مع نيتو، أو -
 .22قرينة تدل على إرادة الطلق
 irad hayanik zdafal ianegnem tapadnep hisileS
 gnraoes nagned nahakinrep nasutumep gnatnet ibaN napakgnu
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perempuan dari bani Ghifar juga disebutkan dalam kitab ini 
juga dijelaskan dalam kitab Nailil Authar, yaitu: 
 َذُْلجاَو َنوُُنْلجاَو َصَر َبْلا َّنَأ ىَلَع ِباَبْلا ْيَثيِدَِبِ َّلِدُتُْسا ْدَقَو :َلَاَع َت ُللها ُوَِحَِر ُِحرا َّشلا َلَاق َما
 َِهذ ُخَسْف ُي ٌبوُيُع :ُوَلْو َق َّنَلْ ِخْسَفْلا ِف ٍحِيرَصِب َسَْيل ٍبْعَك َثيِدَح َّنِكَلَو ،ُحاَكّْنلا ا« يِذُخ
 ِكَباَِيث ِكْيَلَع » :ٍَةياَِور ِفَو« ِكِلْىَِأب يَِقْلحا » ُروُهُْجَ َبَىَذ ْدَقَو ٍقلَط ََةياَنِك َنوُكَي َْنأ ُنِكُْيم
 َف َِةباَح َّصلا ْنِم ِمْلِعْلا ِلَْىأ ِبوُيُعْلِاب ُحاَكّْنلا ُخَسْف ُي ُوََّنأ َلَإ ْمُىَدْع َب ْنَم23 
Pemahaman seperti redaksi diatas yang menjadi salah 
satu bagian pembahasan dalam penelitian ini, bahwa setiap 
arti dari suatu lafadz atau istilah ditinjau menurut segi 
kejelasan untuk menyampaikan tujuan yang dikehendaki 
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu pada sharih dan kinayah. 
Adapun pengertian sharih dalam istilah hukum ialah: 
 لكازالروأ ناك ةقيقح دارلداو نىعلدا فوكشم ظفل 
Artinya: Setiap lafadz yang terbuka makna dan maksudnya, 
baik dalam bentuk haqiqah atau majāz. 
   
Sedangkan kinayah dalam pengertian istilah hukum adalah: 
ليلدلاب ينبتي نأ لَا اروتسم ظفللاب دارلدا نوكي ام 
Artinya: Apa yang dimaksud dengan suaatu lafadz bersifat 
tertutup sampai dijelaskan oleh dalil. 
 
Jadi, pada dasarnya lafadz yang pemahaman artinya 
melalui penjelasan dari kalimat lain, maka itu juga bisa 
                                                          
23
 Al-Mubarak, Nailil Authar,Juz II. Syamilah Online, h. 234 
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dikatakan dengan kinayah, karena sifatnya yang masih 
dianggap belum bisa memahamkan dengan kandungan  
makna dari lafadz itu sendiri.
24
 
 Demikian pula ucapan yang mengandung keragaman 
maksud, bisa juga dikategorikan kinayah. Umpamanya 
seseorang mengatakan kepada istrinya, “Pulanglah kau ke 
rumah ibumu.”Ungkapan ini mengandung beberapa maksud, 
yaitu dapat berarti cerai dan dapat pula berarti pulang 
sementara. Bila seseorang menggunakan ungkapan tersebut 
kepada istrinya sebagai maksud adalah menceraikannya, 
berarti ia menggunakan lafadz kinayah untuk “cerai”.25  
 Tinjauan dari sisi landasan hukum berupa hadiṡ yang 
digunakan oleh kedua Imam tersebut, jika dipandang dari teori 
usul fiqh adalah terkait tarjih al-hadiṡ. Adapun kalangan 
Syafi‟iyah mendefinisikan tarjih sebagai berikut: 
اهذ لمعيل ىرخلْا ىلع )ينينظلا ينليلدلا يأ( ينتراملْادحا ةيوقت 
  Menguatkan salah satu indikator dalil dzanni atas 
yang lain untuk diamalkan. Definisi inimengisyaratkan bahwa 
tarjih dapat terjadi diantara dua dalil dzanni yang saling 
bertentangan, karena tarjih tidak berlaku diantara dalil yang 
qath‟i dan dzanni. Sedangkan kalangan Ḥanafiyah 
menefinisikan mengenai tarjih sebagai berikut: 
                                                          
24
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, Jakarta: Kencana 2009, h. 38. 
25
 Amir syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2…. h. 38 
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تلدا دحلْا ةدايز راهظالقتسيلا ابَّ ىرخلْا ىلع ينلثام 
  Menjelaskan ada tambahan pada salah satu dari dua 
dalil yang sederajat, dimana dalil itu tidak berdiri sendiri. 
Sebagaimana bisa dipahami bahwa adanya dalil tersebut 
membutuhkan pendukung dari dalil lain, seperti dalil hadiṡ 
dikuatkan dengan pendapatnya sahabat, dan adakalanya pula 
tarjih itu mengunggulkan dari sisi sanad matan atau perawi 
hadiṡ yang meriwayatkannya.26 
  Berkaitan dengan analisis tentang kekuatan dalil hadiṡ 
yang digunakan oleh Imam al-Sarkhāsi juga diterangkan 
dalam kitab Tauḍih bahwa disebutkan tingkatan derajat 
hadiṡnya adalah ḋha‟if27 
ثيدلحا ةجرد: فيعض ثيدلحا  ،بعك نب ديز وأ ،ديز نب بعك لَإ هدنسب دحِأ وجرخأ
ثيدلحا ركذف , نب ليجَ ويف َّنلْ ؛ا ِّدج فيعض ثيدلحا َّنأ لوقلا ةلجَو :نيابللْا لاق
 لا :يراخبلا لاقف ،ديز نب ليجَ ف نعطلا نم ءاملعلا رثكأ دقو ،وب دَّرفت دقو ،ديز
 :يوغبلا لاقو ،يوقلاب سيل :يئاسنلا لاقو ،ةقثب سيل :يدع نبا لاقو ،وثيدح حصي
 ،ديز نب ليجَ ىلع يرثك برطضا :ظفالحا لاق دقف وبارطضا لجلْو ؛ثيدلحا فيعض
 الد نولجا ةنبا َّنأ" :يراخبلا حيحص ف ءاج ام وىو ،رخآ ٍظفلب ثيدلحا َّحص دقو
                                                          
26
 Muhammad Khudari Biek, Ushul Fiqh, Beirut: Dar al-Fikr, 1998. h. 
41 
27
 Setiap hadis yang tingkatannya berada dibawah hadits hasan (tidak 
memenuhi syarat sebagai hadis shahih maupun hasan)  
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 بِنلا ىلع تلخد-ملسو ويلع للها ىلص- :الذ لاقف ،كنم للهاب ذوعأ :تلاق اهنم اندو ،
 ِكِلىَِأب يَِقلحا ،ميظعب تْذُع دقل28". 
 
Maka dari uraian diatas menurut penulis, dalil yang 
digunakan oleh Imam al-Syirāzi cenderung lebih kuat 
(unggul) jika dibandingkan hadiṡ yang digunakan Imam al-
Sarkhāsi . Hal ini dikarenakan hadiṡ yang digunakan oleh 
Imam al-Syirāzi didalam sanadnya tidak terdapat rawi yang 
majhul (tidak diketahui), sedangakn hadiṡ yang digunakan 
Imam al-Sarkhāsi , terdapat salah satu sanad yang majhul29.  
 
B. Pendapat Imam al-Syirāzi dan Imam al-Sarkhāsi tentang 
Cacat yang Memperbolehkan Putusnya Pernikahan 
dalam Konteks Hukum di Indonesia 
Indonesia merupakan negara hukum yang kebijakan 
keputusan hukumnya disandarkan kepada undang-undang 
yang berlaku. Tidak terlepas pula dalam hukum Islam yang 
ada di Indonesia, juga bersandarkan kepada undang-undang. 
Indonesia sebagian besar penduduknya beragama Islam, dan 
memiliki ulama dan ahli hukum Islam yang mumpuni. Karena 
itu, tidak mengherankan jika dalam kompilasi Hukum Islam 
banyak menyinggung hukum-hukum fikih yang khas 
                                                          
28
 At-Tamimy, Taudhih al-Ahkam, Juz 5,…, h. 338 
29
 Majhul adalah perawi yang tidak dikenal dalam periwayatannya. 
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Indonesia. Hukum-hukum fikih khas Indonesia tersebut lebih 
populer dengan sebutan "Fikih Indonesia". Karena pada 
dasarnya, Fikih Indonesia adalah produk ijtihad ulama 
Indonesia yang sedikit ada perbedaan dengan hasil ijtihad 
fuqaha' klasik masa lalu. Walaupun sebenarnya produk hukum 
fikih islam itu merupakan kutipan dari berbagai referensi 
kitab-kitab fikih klasik.  
Fikih Indonesia dapat dikenali ciri-cirinya dalam 
produk hukum Islam seperti mengacu pada maslahat kekinian, 
mengakomodir kearifan lokal, menganut prinsip kompilasi 
dan menerima talfiq, mengdepankan metodologi hukum Islam 




Salah satu hasil produk hukum Islam di Indonesia 
adalah adanya KHI yang menjadi pedoman hakim di peradilan 
agama selain undang-undang yang sudah mengakomodir 
hukum Islam. KHI merupakan salah satu upaya pemositifan 
hukum Islam dan sebagai salah satu sistem tata hukum yang 
diakui keberadaannya. Adapun secara ringkas tujuan-tujuan 
pokok dibentuknya KHI adalah sebagai berikut: 
1. Melengkapi pilar agama (adanya badan peradilan yang 
terorganisir berdasarkan kekuatan Undang-Undang) 
2. Menyamakan Persepsi Penerapan Hukum 
                                                          
30
 Nouruzzaman Shiddieqy,  Fiqh Indonesia Penggagas dan 
Gagasannya, Cet. ke 1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, h. 241 
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3. Mempercepat Proses Taqribi Bainal Ummah 
(memperkecil pertentangan dan perbantahan khilafiyah) 
4. Menyingkirkan Paham Private Affairs (paham yang 
menyatakan bahwa nilai-nilai hukum Islam selalu 
dianggap sebagai urusan pribadi).
31
 
Dalam KHI telah mengakomodir seluruh hukum 
nikah, diantaranya adalah dalam hal putusnya pernikahan 
yang terdapat dalam pasal 116 Kompilasi: 
Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan: 
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 
pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sulit 
disembuhkan 
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua 
tahun berturu-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa 
alasan yang sah atau karena hal lain di luar 
kemampuannya. 
c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun 
atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 
berlangsung. 
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau 
penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain. 
                                                          
31
 Yahya Harahap, Informasi Kompilasi Hukum Islam: Mempositifkan 
Abstraki Hukum Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999, h. 34. 
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e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit 
dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya 
sebagai suami/istri. 
f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi 
perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan 
untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 
Salah satu alasan perceraian dalam pasal 116 
dalam huruf (e) adalah: Salah satu pihak mendapat 
cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat 
menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri. 
Dalam pasal di atas dapat dipahami bahwa ketika ada 
salah satu pasangan suami istri terdapat cacat atau penyakit 
badan dan dapat dijadikan alasan perceraian atau putusnya 
pernikahan, namun perlu di garis bawahi cacat atau penyakit 
tersebut yang mengakibatkan salah satu pasangan suanmi istri 
tidak dapat menjalankan kewajibannya. Hukum ini dirasa 
masih kurang sepesifik, karena dalam pasal tersebut hanya 
menyebutkan cacat atau penyakit yang menyebabkan salah 
satu pasangan suami istri tidak dapat menjalankan 
kewajibannya. Dapat disimpulkan cacat yang masih bisa 
menjalankan kewajiban sebagai suami istri tidak dapat 
menjadi alasan perceraian. 
Menurut Imam al-Syirāzi dalam kitab al-Muhażżab 
menyebutkan: bahwa ketika seorang laki-laki menemukan 
istrinya terdapat „aib berupa penyakit gila, lepra, dan supak 
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atau penyakit rataq yaitu tersumbatnya lubang vagina dan 
penyakit qarn yaitu tertutupnya lubang vagina dengan daging 
tumbuh yang mencegah untuk melakukan hubungan seksual, 
maka seorang laki-laki mempunyai hak khiyār. Dan juga bagi 
seorang perempuan ketika mendapati suaminya mengidap 
penyakit gila, lepra, dan supak ataupun terpotong testisnya 
dan impoten, maka istri mempunyai hak khiyar untuk 
memutuskan pernikahan sebagaimana hak suami. 
Bagi al-Syirāzi, khiyar kasus cacat dalam pernikahan 
(al khiyar al-„uyūb fi an-nikah) diputuskan di antara dua 
pilihan, yakni melanjutkan hubungan perkawinan atau faskh 
(rusak/batal). Hal ini berdasarkan Hadiṡ riwayat Imam 
Baihaqi di atas dan analogi dengan kasus cacat dalam barang 
yang diperjualbelikan (al-„uyub fi al-buyu‟).32 
Berbeda dengan al-Syirāzi, yaitu menurut al-
Syarkhasi cacat dalam pernikahan pilihannya bukan faskh, 
melainkan thalaq. Alasannya, selain berdasarkan pada Hadiṡ 
riwayat Imam Al-Hakim di atas, juga al-Sarkhāsi  tidak 
menerima analogi pernikahan dengan jual beli. Bagi al-
Sarkhāsi  pernikahan dan jual beli tidak bisa disamakan. 
Barang yang bisa diperjual belikan (al-mabi‟) dapat 
diwariskan kepada anak, istri, dan keluarga lainnya. 
Sedangkan perempuan (az-zaujah) tidak bisa diwariskan. 
                                                          
32
 Al-Syirāzi, Muhażab, Juz II,…, h. 48.  
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Karena itu analogi pernikahan dengan jual beli batal karena 
tidak memiliki titik temu („illah).33 
Dari sisi kualitas hadiṡ yang digunakan landasan 
hukum oleh al-Syirāzi, menurut Ibnu Katsir memiliki nilai 
jayyid (baik).
34
 Sedangkan hadiṡ yang digunakan oleh al-
Sarkhāsi  menurut al-Hasani kualitasnya majhûl (tidak jelas 
perawinya).
35
 Namun dengan pertimbangan ketidaksesuaian 
antara mulhaq dan mulhaq bih al-Sarkhāsi  menolaknya. 
Selain itu, hadiṡ yang dijadikan inferensi hukum oleh al-
Syirāzi juga tidak serta merta bermakna “faskh”. Alasannya 
Hadiṡ tersebut bermakna Nabi Muhammad mengembalikan 
istrinya kepada pihak keluarga setelah diketahui ada yang 
cacat. Pengembalian ini tentu bagian dari thalaq secara 
kinayah. Karena itu, Hadiṡ yang digunakan al-Syirāzi dengan 
pemaknaan demikian memperkuat argumentasi al-Sarkhāsi . 
Dalam konteks hukum kekinian yang lebih 
menekankan penghormatan terhadap manusia (HAM), dalam 
hal ini perempuan, pendapat al-Sarkhāsi  lebih manusiawi 
daripada al-Syirāzi. Pasalnya, al-Sarkhāsi  lebih memilih talak 
yang berarti lebih menghargai perempuan daripada faskh yang 
menyamakan perempuan dengan barang dagangan. Dalam 
faskh, perempuan statusnya seperti barang yang jika tidak bisa 
                                                          
33
 Al-Sarkhāsi, Al Mabsuṭ, juz V, …h. 96 
34
 Al-Ṣan‟ani, Subulussalam, Juz III,…., h. 261 
35
 Al-Ṣan‟ani, Subulussalam, Juz III,…., h. 261 
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digunakan maka akan dikembalikan. Sedangkan talak masih 
memungkinkan kembali bersatu (rujuk). Terlebih untuk saat 
ini, seiring kemajuan ilmu pengetahuan, penyakit-penyakit 
yang pada masa lampau dianggap “cacat permanen” yang 
tidak bisa disembuhkan, kini berkat kemajuan teknologi cacat 
tersebut bisa diobati atau dihilangkan. Misalnya cacat berupa 
“rataq”, pada masa sekarang bisa disembuhkan dengan cara 
dioperasi. Sehingga dengan memberikan “ruang kemungkinan 
kembali (rujuk)”, yakni thalaq, pihak perempuan masih 
memiliki kesempatan kembali membangun rumah tangga. 
Berbeda jika yang diimplementasikan pendapat dari 
al-Syirāzi, yakni khiyar faskh, meski perempuan sudah bisa 
disembuhkan, lelaki tidak bisa kembali bersatu (rujuk) kecuali 
dengan menikahinya lagi. Dari sisi ini jelas sangat merugikan 
kedua belah pihak, baik lelaki maupun perempuannya. Selain 
itu, dari sisi konsep pernikahan di dalam Islam sendiri ketika 
dua insan sudah bersatu maka tidak bisa dipisahkan kecuali 
dengan perceraian (thalaq) dan kematian. Karena itu, jika 
faskh dimasukkan sebagai salah satu unsur yang menjadikan 
berpisahnya lelaki dan perempuan, maka ini hal yang 
paradoks
36
 di dalam pernikahan. 
                                                          
36
 Paradoks adalah suatu stuasi yang timbul dari sejumlah premis (apa 
yang dianggap benar sebagai landasan kesimpulan; kemudian dasar 
pemikiran; alasan; kalimat atau proposisi yang dijadikan dasar penarikan 







Dari uraian di muka, penelitian ini mengantarkan 
pada kesimpulan sebagai berikut: 
1. Batasan cacat yang memperbolehkan putusnya pernikahan 
menurut Imam al-Syirāzi dan al-Sarkhāsi  sepakat bahwa 
batasan cacat yang dapat memutuskan pernikahan (al-‘uyūb fî 
an-nikāḥ) yaitu ada dua kategori: 1) Cacat yang tidak sesuai 
dengan tujuan pernikahan (yufawwituhu aṣlan) atau bisa 
disebut “cacat primer”. Dalam hal ini keduanya sepakat 
bahwa tujuan pernikahan adalah bersetubuh (li al-jimā’) dan 
melanjutkan keturunan (li an-nasl). Karena itu jika perempuan 
memiliki cacat di dalam vaginanya yang tidak bisa disetubuhi 
seperti ratq dan qarn  maka dapat mengantarkan pada khiyār  
putusnya perkawinan. Demikian juga jika lelaki memiliki 
cacat seperti anîn dan jabb maka perempuan mendapatkan hak 
khiyār. 2) Cacat yang menurut kebanyakan orang tidak bisa 
diterima (anna ath-thab’a yanfiru min ṣuḥbati miṡlihā), yakni 
cacat yang orang-orang enggan berinteraksi dengan 
penderitanya atau lebih mudahnya diistilahkan “cacat 
sekunder” seperti junūn, jużām dan barash. al-Syirāzi dan al-
Sarkhāsi  berbeda pendapat dalam menetapkan konsekuensi 
dari cacat. Menurut al-Syirāzi, konsekuensinya berupa khiyār 
al-faskh (pilihan antara melanjutkan rumah tangga dan 
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rusaknya pernikahan). Sedangkan menurut al-Sarkhāsi, akibat 
hukumnya khiyār aṭ-ṭalāq (pilihan untuk melanjutkan dan 
perceraian). 
2. Implementasi pendapat Imam al-Syirāzi dan al-Sarkhāsi  
tentang cacat yang memperbolehkan putusnya pernikahan 
dengan konteks hukum di Indonesia, lebih bisa diterima al-
Sarkhāsi . Pasalnya, hukum di Indonesia sebagai negara yang 
merativikasi HAM maka harus meniscayakan produk hukum 
yang menjunjung tinggi hak dan martabat manusia. Pendapat 
al-Sarkhāsi  yang menawarkan khiyār aṭ-ṭalāq tentu lebih 
manusiawi daripada pendapat al-Syirāzi yang menetapkan 
khiyâr al-faskh. Dalam khiyār aṭ-ṭalāq, perempuan 
didudukkan sebagai pasangan dalam pernikahan (manusia). 
Sedangkan dalam khiyāru al-faskh, status perempuan 
disamakan dengan barang yang bisa diperjualbelikan (al-
mabî’). Karena itu meski kedua sarjana fikih di atas sama-
sama memiliki pendapat yang sama dalam memberikan 
batasan cacat yang dapat memutus perkawinan, namun 
perspektif dan argumentasi yang digunakan keduanya 
berbeda. 
 
B. Kritik dan Saran 
Kajian tentang batasan-batasan cacat atau ‘aib di 
dalam pernikahan menurut para ulama yang terdapat di dalam 
literatur fikih sangat kaya sekali. Penelitian ini hanya 
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mengkaji pendapat dari dua tokoh fikih yang berbeda 
madzhab, al-Syirāzi dari madzhab Syafi’i dan al-Sarkhāsi  
dari madzhab Hanafi. Ada banyak tokoh lainnya yang 
memiliki pendapat atau perspektif berbeda, baik dari kedua 
madzhab ini maupun madzhab lainnya. Selain itu kajian 
metodologis dan sosiologis yang mempengaruhi perbedaan 
pendapat masing-masing tokoh juga bagian dari objek kajian 
yang belum tergarap dalam penelitian ini mengingat 
keterbatasan “ruang” kajian. Karena itu, penelitian ini penulis 
anggap sebagai pembuka atau pengantar atas kajian-kajian 
berikutnya yang selama ini masih luput dari para pegiat 
hukum Islam.    
 
C. Penutup 
Puji syukur al-hamdulillah, akhirnya penelitian ini 
bisa dirampungkan sesuai dengan rencana meski jauh dari 
kata sempurna. Pepatah Arab mengatakan: “Iżā tamma al-
amru badā naqṣuhu, jika pekerjaan sudah selesai maka 
terlihatlah kekurangannya.” Karena itu saran dan kritik selalu 
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